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BAB I 
PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG 

Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 295.000 

perempuan di seluruh dunia meninggal akibat komplikasi kehamilan dan 

persalinan pada tahun 2017, sebagian besar terjadi di negara 

berkembang. Banyak dari komplikasi ini sebenarnya dapat dicegah jika 

ibu hamil dan keluarga mampu mengenali tanda-tanda bahaya sejak dini 

dan segera mencari pertolongan medis. 

Kematian dan kesakitan ibu masih menjadi masalah kesehatan 

utama di negara berkembang. Kematian ibu secara tidak langsung dapat 

dipengaruhi oleh keterlambatan mengenali tanda-tanda bahaya dan 

membuat keputusan untuk mencari pertolongan segera, keterlambatan 

tiba di pusat kesehatan, dan keterlambatan dalam perawatan medis. 

Deteksi dini tanda dan gejala bahaya kehamilan merupakan salah satu 

langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah bahaya kehamilan 

Tanda bahaya pada kehamilan - seperti perdarahan, sakit kepala 

hebat, nyeri perut hebat, demam tinggi, bengkak pada wajah atau tangan, 

gerakan janin berkurang, atau kejang - merupakan sinyal peringatan akan 

adanya potensi kegawatdaruratan obstetri. Namun, tingkat pengetahuan 

ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya ini masih rendah. Minimnya 

informasi, kurangnya akses edukasi, serta persepsi yang salah tentang 
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gejala kehamilan normal sering menjadi hambatan utama dalam deteksi 

dini. 

Menurut WHO (2019) kematian ibu sangat tinggi Perkiraan untuk 

tahun 2017 menunjukkan bahwa sekitar 810 wanita meninggal setiap hari 

akibat komplikasi terkait kehamilan atau persalinan di seluruh dunia. pada 

tahun 2017, 295.000 wanita meninggal selama dan setelah kehamilan 

atau persalinan. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2015 menunjukkan bahwa 305 dari 100.000 kelahiran 

hidup di Indonesia berakhir dengan kematian ibu. Menurut Pusat Data dan 

Informasi Kementrian Kesehatan RI (2015) menunjukkan bahwa 305 dari 

100.000 kelahiran hidup di Indonesia berakhir dengan kematian ibu. 

Jumlah kematian ibu yang dihimpun dari pencatatan program kesehatan 

keluarga. 

Kementerian Kesehatan pada tahun 2020 menunjukkan 4.627 

kematian di Indonesia. Jumlah ini menunjukkan peningkatan 

dibandingkan tahun 2019 sebesar 4.221 kematian. Jumlah kasus 

kematian Ibu maternal yang dilaporkan di Provinsi jambi, pada tahun 2023 

sebanyak 53 kasus dengan penyebab kematian teringgi yaitu perdarahan 

sebanyak 18 kasus dan hipertensi sebanyak 9 Kasus. Hal ini jika ditangani 

lebih cepat dan diskrining lebih awal bisa mencegah terjadinya kematian 

ibu. 
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Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten kerinci (2023) 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Kabupaten Kerinci pada tahun 2023 yaitu 

terdapat 3 kasus kematian ibu. 

Upaya edukasi dan penyediaan informasi yang tepat, jelas, dan 

mudah dipahami menjadi salah satu strategi penting dalam menurunkan 

angka kesakitan dan kematian ibu. Edukasi dapat diberikan melalui 

penyuluhan langsung, media cetak maupun elektronik, serta konseling di 

fasilitas kesehatan. Dengan pengetahuan yang baik, ibu hamil, keluarga, 

dan masyarakat diharapkan mampu melakukan tindakan cepat seperti 

mengunjungi fasilitas kesehatan terdekat ketika tanda bahaya terdeteksi. 

Peningkatan informasi dan edukasi tentang tanda bahaya 

kehamilan tidak hanya berfokus pada ibu hamil, tetapi juga melibatkan 

pasangan, keluarga, dan kader kesehatan di masyarakat. Hal ini bertujuan 

membangun sistem dukungan yang lebih kuat, sehingga setiap potensi 

komplikasi dapat segera ditangani sebelum menimbulkan risiko yang lebih 

berat. Dengan demikian, program edukasi yang terarah dan 

berkesinambungan menjadi langkah strategis dalam mendukung 

tercapainya target Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya 

dalam menurunkan angka kematian ibu. 

Berdasarkan permenkes Nomor 2 Tahun 2025 

Peraturan terbaru ini secara umum menegaskan bahwa upaya promotive 

yang mencakup komunikasi, informasi, dan edukasi harus diberikan 

sebagai bagian dari layanan kesehatan reproduksi, termasuk untuk ibu 
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hamil. Langkah ini penting dalam mendukung kesadaran dan penanganan 

dini tanda bahaya kehamilan. 

Berdasarkan observasi dilingkungan kerja RSUD Bukit Kerman 

Kabupaten Kerinci, ditemukan bahwa belum optimalnya pelayanan 

pemberian informasi dan edukasi kepada ibu hamil tentang tanda bahaya 

pada ibu hamil melalui penyuluhan langsung atau melalui media social. 

Hal ini terlihat dari rendahnya pengetahuan tentang  tanda tanda bahaya 

pada ibu hamil di Rumah Sakit Umum Bukit Kerman. 

 Dengan kondisi mempertimbangkan kondisi tersebut, pembuatan 

Video Informasi dan Edukasi, penyebaran leaflet secara langsung sebagai 

media informasi menjadi salah satu bentuk inovasi yang sederhana 

namun strategis. Media audiovisual dinilai lebih mudah dipahami, dapat 

diakses kapan saja, serta memiliki jangkauan yang luas. Dengan 

demikian, informasi dan edukasi kepada ibu hamil dapat tersebar secara 

merata dan mendukung penyampaian informasi yang lebih partisipatif dan 

efisien di RSUD Bukit Kerman. 

B. TUJUAN 

Tujuan dari rancangan aktualisasi ini, diantaranya adalah :  

1. Meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang informasi dan edukasi 

program ibu Tangguh (informasi dan edukasi tentang tanda tanda 

bahaya pada ibu hamil) di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci.. 

2. Mendukung optimalisasi informasi dan edukasi dengan program ibu 

Tangguh di RSUD sebagai bagian dari pelayanan publik di lingkungan 
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RSUD Bukit Kerman. 

3. Mendorong efisiensi dan efektivitas kerja internal, khususnya dalam 

hal penyampaian informasi dan  edukasi kepada masyarakat. 

Tujuan lain dengan adanya kegiatan pelatihan dasar Calon Pegawai 

Negeri Sipil pada Agenda 4 adalah: 

1. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) 

dalam pelaksanaan tugas di tempat kerja. 

2. Meningkatkan kemampuan peserta dalam mengidentifikasikan 

menyelesaikan masalah kedinasan secara kreatif dan solutif. 

3. Menumbuhkan sikap profesional, akuntabel, dan berorientasi pada 

pelayanan publik melalui kegiatan nyata di unit kerja. 

C. RUANG LINGKUP 

Aktualisasi ini dilaksanakan di wilayah Rumah Sakit Bukit Kerman 

Kabupaten Kerinci, di 3 Posyandu. Kegiatan ini telah dilaksanakan selama 

masa habituasi Latsar CPNS, yang disesuaikan dengan jadwal kedinasan 

dan supervise mentor, yaitu selama 30 Hari pada tanggal 26 Agustus – 04 

Oktober 2025. 

Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi peserta 

latsar sebagai pelaksana utama, mentor dari RSUD Bukit Kerman sebagai 

pembimbing, pegawai internal RSUD Bukit Kerman dan ibu hamil sebagai 

sasaran. Pelaksanaan kegiatan dimulai dari penyediaan leaflet, 

pembuatan video informasi dan edukasi, melakukan sosialisasi, 

pelaksanaan evaluasi dan pembuatan laporan. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. PROFIL INSTANSI 

Gambar 2.1 

RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci 

 

 

Rumah Sakit Umum Bukit Kerman adalah institusi pelayanan 

Kesehatan yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan Kesehatan 

perorangan secara paripurna dengan mengutamakan pengobatan dan 

pemulihan tanpa mengabaikan peningkatan derajat Kesehatan dan 

pencegahan penyakit yang dilaksanakan melalui penyediaan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, gawat darurat (emergensi) dan Tindakan medik 

serta peniunjang medik 

Rumah Sakit Umum Bukit Kerman terletak di Desa Pondok 

Kecamatan Bukit Kerman Kabupaten Kerinci. Pembangunan fisik Rumah 

Sakit dimulai  Tahun 2023 dan sampai sekarang masih berlangsung dengan 

menempati lahan + 3 Hektare. Pada tempat-tempat agak tinggi pusat 

pemukiman penduduk dan tempat-tempat kerendahan dijadikan lahan 
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pertanian. Luas wilayah Kabupaten Kerinci 335.527 Ha dengan ketinggian 

500-1000 Mdpl. 

Rumah Sakit Umum Bukit Kerman merupakan satu dari dua  

Rumah Sakit yang terletak di Kabupaten Kerinci, yang satunya lagi proses 

pembangunan yaitu perencanaan nya akan menjadi Rumah Sakit Tipe C 

Kerinci yang terletak di Kecamatan Siulak, dan satunya lagi Rumah Sakit 

Umum Tipe D Bukit Kerman yang terletak di Kecamatan Bukit Kerman, 

jumlah jiwa berdasarkan data BPS Kabupaten Kerinci pada tahun 2024 

terdapat  270.580 Jiwa. 

1. Visi dan Misi 

a. Visi  

Visi Rumah Sakit Umum Bukit Kerman Kabupaten Kerinci adalah : 

1) Menjadikan Rumah Sakit pilihan pertama bagi masyarakat 

dalam pelayaan Kesehatan yang berkualitas. 

2) Menjadi pusat pelayanan yang berkualitas kebanggaan 

masyarakat. 

b. Misi 

Misi Rumah sakit Umum Bukit Kerman Kabupaten Kerinci adalah : 

1) Memberikan pelayanan yang bermutu dan terjangkau dengan 

mengutamakan keselamatan pasien. 

2) Menyediakan peralattan fasilitas sarana dan prasarana yang 

mendukung dan memadai. 

3) Menyelenggarakan tata Kelola rumah sakit yang independent, 
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akuntabel, disiplin, dan profesioalisme. 

4) Meningkatkan kinerja layanan profesionalisme dan 

meningkatkan kesejahteraan pegawai. 

c. Tata Nilai 

Tata Nilai Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kerinci adalah 

"KERINCI" yaitu : 

K = KOMPETEN 

Kompeten dan mampu dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan keahlian 

E = EFISIEN 

       Efisien dalam menghemat waktu dan biaya serta optimal  

R = RAMAH  

       Ramah dalam  bertutur kata halus, lembut, tersenyum dan 

salam sapa 

 I = INTEGRITAS 

 Berperilaku sebagai insane yang beriman, jujur, kerja keras, 

disiplin dan       berkomitmen 

N = NORMA 

Melaksanakan kegiatan dan kerja selalu berlandaskan aturan 

dan perundang-  undangan. 

C = CEPAT 

Cepat dan tepat dalam memberikan pelayanan  

I = INOVATIF 

Inovatif dalam Melakukan cara baru untuk menyelesaikan 

kegiatan dan selalu dalam menambah  Ilmu 
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B. PROFIL PESERTA 

Gambar 2.2 

Foto Peserta 

 

Dalam penelitian ini, peneliti bernama Bdn. Zella Patmi Herlisa, 

S.Tr.Keb,  dengan Nip. 199210312025052001, saya sebagai Bidan Ahli 

Pertama di Rumah Sakit Umum Bukit Kerman Kabupaten Kerinci dan bekerja 

di bagian Staf Unit layanan Ruang Bersalin (VK) 

Jenjang Pendidikan terakhir saya yaitu Pendidikan Profesi Bidan di 

Poltekkes Kemenkes Jambi, saya pernah bekerja di Praktek Mandiri Bidan 

selama 1 Tahun (2013-2014), Kemudian pernah menjadi Tenaga Sukarela 

selama 6 Tahun di Puskesmas Lolo (2014-2020) dan terakhir saya pernah 

mebuka Praktek Mandiri selama 1 Tahun (2023-2024) di Kabupaten Muaro 
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Jambi sebelum saya Lulus CPNS. Peran dan tanggung jawab saya dalam 

pekerjaan yaitu membantu program pemerintah bagian layanan kesehatan 

yaitu terutama bagian Kesehatan ibu dan anak. 

Pemahaman dan komitmen terhadap nilai-nilai dasar ASN 

(BerAKHLAK) yaitu Berorientasi pada pelayanan dimana sebagai tenaga 

Kesehatan pastinya memberikan pelayanan yang berkualitas/bermutu yang 

tidak membeda bedakan pasien, melayani dengan ramah, sopan sehingga 

pasien merasa puas. Akuntabel dimana saya dalam bekerja harus tepat 

waktu, disiplin dan bertanggung jawab. Nilai Kompeten yang harus 

diterapkan yaitu sebagai tenaga Kesehatan dimana ilmu terus berkembang 

dan kita harus selalu mengupdate sesuai dengan Evidence Based dan selalu 

ingin belajar dengan mengikuti pelatihan pelatihan yang relevan dibidang 

kebidanan. Nilai harmonis yang harus diterapkan yaitu saling menghormati 

dan menghargai dengan atasan, teman sejawat dan pasien. Nilai loyal yaitu 

loyal dengan atasan dimana mengikuti perintah atasan. Nilai Adaptif dimana 

sebagai Tenaga Kesehatan kita harus beradaptasi dengan tekhnologi 

dimana yang dulu manual sekarang serba tekhnologi dari alkes maupun dari 

segi penginputan laporan. Yang terakhir yaitu kolaboratif dimana sebagai 

tenaga Kesehatan sebagai keharusan melakukan kolaborasi internal 

maupun eksternal. 

Harapan saya setelah mengikuti Latsar CPNS adalah dapat 

memberikan pelayanan yang lebih baik dan menerapkan nilai BerAkhlak 

dalam Bekerja. 
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C. Profil Role Model 

Role model merupakan pegawai atau siapa saja, sosok tokoh panutan 

yang bekerja di unit kerja atau instansi penulis, yang menulis peserta layak 

menjadi contoh/teladan berdasarkan materi-materi yang telah dipelajari pada 

agenda nilai-nilai dasar ASN dan kedudukan serta peran ASN dalam NKRI.  

Dalam penyusunan laporan aktualisasi ini, sosok yang penulis jadikan 

Role Model di Rumah Sakit Umum Bukit Kerman merupakan seorang Kasi 

Penunjang Medis dan Non Medis Rumah Sakit Umum Bukit Kerman, yaitu 

Ibu Ns. Sandra Cassia Amanda, S.Kep., M.Kep 

Gambar 2. 3 

Role Model 
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Saat penulis bergabung di Rumah Sakit Umum Bukit Kerman, beliau 

menyambut kedatangan penulis dengan ramah dan selalu mengingatkan 

mengenai tugas dan tupoksi sebagai Bidan. Penulis ingin mencontoh nilai 

“BerAKHLAK” yang telah beliau terapkan selama bekerja di Rumah Sakit 

Umum Bukit Kerman. Beliau patut dijadikan role model karena: 

a. Berorientasi Pelayanan, Beliau selalu memberikan pelayanan publik 

yang cepat, tepat, dan ramah dan juga memberikan dukungan untuk 

peningkatan kapasitas staf, membuka ruang komunikasi bagi staf jika 

terjadi masalah 

b. Akuntabel, Beliau transparan dalam dalam pembagian beban kerja 

sesuai dengan kompetensi yang dimiliki staf  

c. Kompeten, Beliau selalu belajar mengembangkan dirinya agar dapat 

memimpin secara professional, beliau juga mendorong budaya kerja 

berbasis kinerja dan data dan enguasai regulasi dan kebijakan yang 

berlaku dalam tugasnya. 

d. Harmonis, Beliau membangun hubungan kerja yang baik dan 

menghargai perbedaan, beliau menyapa dan memperlakukan semua 

staf dengan hormat, tanpa membeda-bedakan. 

e. Loyal, Beliau setia pada negara, instansi, serta nilai dan visi organisasi, 

beliau juga konsisten melaksanakan kebijakan pemerintah meskipun 

menghadapi tantangan. 

f. Adaptif, Beliau mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dan 

menjadi penggerak inovasi. Beliau juga menyambut perubahan sistem 
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digital atau reformasi birokrasi dengan positif. Dan fleksibel dalam 

menyikapi dinamika dan tantangan kerja. 

g. Kolaboratif, Beliau membangun kerja sama yang baik, baik secara 

internal maupun eksternal, Beliau membentuk tim lintas bidang untuk 

menyelesaikan program strategis dan mengajak pihak lain 

(masyarakat, akademisi, swasta) untuk kolaborasi yang saling 

menguntungkan, beliau tidak bekerja sendiri atau eksklusif, tetapi 

melibatkan staf dalam proses pengambilan keputusan. 
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

RSUD Bukit Kerman merupakan aspek penting dalam 

pembangunan Kabupaten Kerinci di bidang Kesehatan yang berkelanjutan. 

Namun, dalam pelaksanaan di RSUD Bukit Kerman, terdapat beberapa 

permasalahan yang menghambat pemberian pelayanan Kesehatan secara 

efektif dan optimal. Isu isu utama yang ditemukan berkaitan Sumber daya 

manusia yang masih kurang, sarana dan prasarana yang belum lengkap, 

pemanfaatan tekhnologi informasi yang belum optimal, dan kegiatan 

kegiatan yang belum berjalan secara optimal. Beberapa isu utama tersebut 

antara lain : 

1. Belum optimalnya  kualitas Pelayanan di Poli Kebidanan RSUD 

Bukit Kerman 

Dikarnakan RSUD Bukit Kerman merupakan Rumah Sakit yang baru 

beroperasi pada tahun ini sehingga kualitas pelayanan di poli kebidanan 

belum optimal karna belum adanya dokter spesialis kandungan, dan 

sarana dan prasana yang belum lengkap sehingga pemberian kualitas 

layanan masih belum optimal. 

2. Masih Rendahnya Pengetahuan Ibu tentang tanda bahaya ibu pada ibu 

hamil di RSUD Bukit Kerman 

Dikarena RSUD Bukit Kerman Merupakan RSUD yang Baru Beroperasi 

pada tahun ini sehingga belum ada program pemberian informasi dan 
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edukasi tentang tanda bahaya pada ibu hamil di RSUD melalui media 

social ataupun pemberian informasi dan edukasi secara langsung 

kepada masyarakat sehingga informasi belum tersampaikan secara 

optimal. 

3. Belum Optimalnya penerapan 5 Moment Cuci Tangan di RSUD Bukit 

Kerman 

Terkait penerapan 5 moment cuci tangan di lingkungan RSUD belum optimal 

disebabkan sarana dan prasarana yang mana belum meratanya 

ketersediaan wastafel di ruang pelayanan, masih minimnya kepatuhan staf 

terhadap 5 momen cuci tangan, belum adanya monev dari tim PPI untuk 

kepatuhan staf sehingga 5 moment cuci tangan belum menjadi budaya kerja 

di RSUD Bukit Kerman. 

Tabel 3.1 

Tabel Isu di RSUD Bukit Kerman 

NO ISU Kondisi Saat Ini Kondisi yang 
diharapkan 

1 Belum Optimalnya kualitas 

pelayanan di Poli Kebidanan   

RSUD Bukit Kerman 

Kualitas pelayanan di 

Poli kebidanan masih 

rendah sehingga 

kunjungan di Poli 

kebidanan masih 

rendah  

Terjadinya 

peningkatan 

kunjungan dengan 

pelayanan yang 

berkualitas 

2 Masih Rendahnya 

Pengetahuan Ibu tentang 

tanda bahaya ibu pada ibu 

hamil di RSUD Bukit Kerman 

Masih belum adanya 

kegiatan penyuluhan 

di RSUD secara 

langsung kepada 

pasien maupun lewat 

media sosial, masih 

sekitar 40 % ibu 

Adanya kegiatan 

penyuluhan yang 

berkesinambungan, 

dan adanya informasi 

dan edukasi lewat 

media social, dengan 

capaian 100 % ibu 
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7. Belum optimalnya Kualitas Pelayanan Poli Kebidanan RSUD Bukit Kerman 

Poli Kebidanan Rumah Sakit merupakan salah satu unit layanan 

yang memegang peranan penting dalam upaya peningkatan kesehatan ibu 

dan anak. Kualitas pelayanan di poli ini sangat menentukan keberhasilan 

program kesehatan reproduksi serta keselamatan ibu dan bayi. Sebagai 

ujung tombak pelayanan kesehatan ibu, Poli Kebidanan berkomitmen 

memberikan pelayanan yang profesional, humanis, dan berorientasi pada 

keselamatan pasien. Setiap pasien ditangani dengan pendekatan empati 

dan keilmuan yang sesuai standar pelayanan kebidanan nasional. 

Dalam menjalankan tugasnya, tenaga kesehatan di poli ini terdiri 

dari bidan dan dokter spesialis kebidanan yang kompeten dan terus 

mengikuti pelatihan serta update ilmu terbaru. Mereka bekerja secara 

kolaboratif, mengutamakan komunikasi yang jelas, serta memberikan 

edukasi yang memadai kepada pasien. 

hamil yang 

mengetahui tanda 

bahaya pada ibu 

hamil 

hamil mengetahui  

tanda bahaya pada 

ibu hamil   

3 Belum Optimalnya Penerapan 

5 Moment Cuci Tangan di 

RSUD Bukit Kerman  

Penerapan 5 Moment 

Cuci tangan masih 

sekitar 30 % dan 

tergolong masih 

sangat rendah 

Peningkatan 

persentase menjadi 

100 % staf Named 

dan Nakes 

menerapkan 5 

Moment Cuci Tangan 

sesuai standar 
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Fasilitas penunjang seperti ruang periksa yang nyaman, peralatan medis 

yang lengkap, serta sistem antrean berbasis digital turut mendukung 

pelayanan yang efektif dan efisien. Selain itu, penerapan protokol 

keselamatan pasien dan 5 Momen Cuci Tangan juga dijalankan secara 

disiplin sebagai bagian dari upaya pencegahan infeksi. 

Gambar 3.1 

Estimasi Persentase Kepuasan Pelayanan di Poli Kebidanan  

RSUD Bukit Kerman 

 

 

2. Masih Rendahnya Pengetahuan Ibu tentang tanda bahaya ibu pada ibu 

hamil 

Rendahnya pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan 

merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya angka 

kesakitan dan kematian ibu. Ketidaktahuan ini menyebabkan keterlambatan 

dalam pengambilan keputusan untuk mencari pertolongan medis (terlambat 

mengenali tanda bahaya dan terlambat mencapai fasilitas kesehatan), yang 

meningkatkan risiko komplikasi serius seperti preeklamsia, eklampsia, 

perdarahan postpartum, hingga kematian ibu dan janin. 

40

60

Pasien Puas Pasien Kurang Puas



18  

Beberapa penyebab rendahnya pengetahuan ini antara lain terbatasnya 

akses terhadap informasi kesehatan yang benar, kurangnya edukasi selama 

kunjungan antenatal care (ANC), tingkat pendidikan yang rendah, serta pengaruh 

budaya atau mitos yang salah terkait kehamilan. Dampaknya, ibu hamil tidak 

melakukan tindakan pencegahan maupun mencari bantuan segera saat 

mengalami gejala berbahaya. 

Permasalahan ini mendesak untuk diatasi melalui peningkatan edukasi 

kesehatan yang efektif, penggunaan media informasi yang menarik dan mudah 

dipahami, serta pelibatan keluarga dalam mengenali tanda bahaya kehamilan 

agar deteksi dini dan penanganan cepat dapat dilakukan. 

Gambar  3.2 
Estimasi Persentase Cakupan Pengetahuan Ibu hamil Tentang Tanda 

Bahaya Pada Ibu Hamil 

 
 

3. Belum Optimalnya Penerapan 5 Moment Cuci Tangan di RSUD Bukit 

Kerman 

Penerapan 5 Momen Cuci Tangan merupakan salah satu 

komponen penting dalam upaya pencegahan dan pengendalian infeksi 

(PPI) di rumah sakit. Namun, berdasarkan hasil observasi dan evaluasi di 

lapangan, implementasi 5 Momen Cuci Tangan oleh tenaga kesehatan 

masih belum berjalan secara optimal. 

30

70

Tinggi Rendah
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Beberapa faktor yang menjadi penyebab antara lain adalah 

kurangnya kepatuhan tenaga kesehatan, terutama pada saat momen-

momen kritis seperti sebelum menyentuh pasien dan setelah menyentuh 

lingkungan sekitar pasien. Hal ini dapat terjadi akibat tingginya beban 

kerja, waktu pelayanan yang terbatas, serta minimnya pengawasan 

langsung dari atasan atau tim PPI. Selain itu, fasilitas sarana cuci tangan 

seperti wastafel, sabun cair, dan handrub tidak selalu tersedia dalam 

jumlah yang memadai atau tidak ditempatkan di titik-titik strategis. Faktor 

ini juga menghambat tenaga kesehatan untuk melakukan cuci tangan 

sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Aspek budaya kerja juga berpengaruh. Di beberapa unit 

pelayanan, belum terbentuk kebiasaan atau budaya kerja yang secara 

konsisten menempatkan cuci tangan sebagai bagian dari standar 

operasional yang tidak bisa ditawar. Edukasi dan pelatihan pun belum 

merata atau tidak dilakukan secara berkala. Dampak dari tidak optimalnya 

penerapan 5 Momen Cuci Tangan adalah meningkatnya risiko infeksi 

nosokomial, yang dapat berdampak pada keselamatan pasien, 

keselamatan tenaga kesehatan, serta citra rumah sakit secara umum. 

Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi perbaikan yang 

menyeluruh, mulai dari peningkatan edukasi dan pelatihan, penyediaan 

sarana yang memadai, penguatan pengawasan oleh tim PPI, hingga 

pembangunan budaya mutu dan keselamatan pasien yang lebih kuat di 

seluruh unit pelayanan. 
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Gambar 3.3 
Estimasi Persentase Kepatuhan Staf terhadap 5 Moment Cuci Tangan 

 

 
 

A. Penetapan  Core Isu 

Dari beberapa isu pada tugas-tugas sebelumnya, dapat dilakukan 

penapisan isu untuk menentukan Core Issue yang akan diangkat untuk 

menjadi isu utama dalam rancangan aktualisasi, yaitu dengan 

menggunakan metode Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Layak 

(APKL). Metode APKL merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk menguji kelayakan suatu isu untuk dicarikan solusinya dalam 

kegiatan aktualisasi. Metode APKL ini menggunakan teknik scoring dalam 

penetapan prioritas isu. 

Aktual, artinya isu atau pokok persoalan sedang terjadi atau akan 

terjadi dan sedang menjadi pembicaraan orang banyak. Problematik, 

artinya isu yang menyimpang dari kondisi yang seharusnya, standar 

ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu dicari penyebab dan 

pemecahannya. Kekhalayakan, artinya isu yang secara langsung 

menyangkut hajat hidup orang banyak. Layak, artinya isu bersifat logis dan 

25%

75%

Patuh Tidak Patuh



21  

patut dibahas sesuai dengan tugas dan tanggung jawab. Analisa APKL 

menggunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu 1 – 5, yang 

menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat 

mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya. 

Berikut ini adalah hasil penilaian terhadap tiga isu utama yang 

telah diidentifikasi : 

Tabel 3. 2 

Metode APKL 

No. Isu 
Aktual 

(A) 
Problematik 

(P) 
Kekhalayakan 

(K) 
Layak 

(L) 
Jumlah 

(A+P+K+L) 

 

 

1 

Belum Optimalnya 
Kualitas Pelayanan 
di Poli Kebidanan 
RSUD Bukit Kerman 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

17 

 

 

2 

Masih Rendahnya 
Pengetahuan Ibu 
tentang tanda 
bahaya ibu pada ibu 
hamil di RSUD Bukit 
Kerman 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

19 

 

 

3 

Belum Optimalnya 
Penerapan 5 
Moment Cuci Tangan 
dii RSUD Bukit 
Kerman  

 

 

4 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

17 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode APKL (Aktual, 

Problematik, Kekhalayakan, dan Layak) terhadap tiga isu strategis di RSUD 

Bukit Kerman, dapat disimpulkan bahwa isu yang mendesak yaitu Masih 

Rendahnya Pengetahuan Ibu tentang tanda bahaya ibu pada ibu hamil di 

RSUD Bukit Kerman, Skor APKL: 19 (A: 5, P: 5, K: 4, L: 5) 
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Isu " Masih Rendahnya Pengetahuan Ibu tentang tanda bahaya ibu pada 

ibu hamil di RSUD Bukit kerman Kabupaten Kerinci" 

 

mendapatkan skor tertinggi (19), yang menunjukkan bahwa isu ini: 
 

- Aktual (A): Sangat nyata terjadi di lapangan; masih banyaknya ibu hamil 

yang belum mengetahui tentang tanda tanda tanda bahaya pada ibu hamil 

- Problematik (P): Menimbulkan permasalahan signifikan, seperti 

terlambatnya penanganan pada ibu sehingga bisa menyebabkan 

kematian ibu atau bayi  

- Kekhalayakan (K): Berdampak pada banyak pihak, termasuk lintas unit 

kerja internal serta masyarakat dan pemangku kepentingan eksternal 

yang berhubungan 

- Layak (L): Sangat layak untuk segera ditindaklanjuti, karena bisa 

meningkatkan kemandirian dan pengetahuan ibu sehingga jika ibu 

mengalami kondisi tersebut ibu segera meminta pertolongan atau ke 

fasilitas kesehatan sehingga masalah tersebut bisa cepat tertangani  

B. Analisis Core Isu 

Setelah ditetapkan core isu, yaitu “Masih Rendahnya Pengetahuan 

Ibu tentang tanda bahaya ibu pada ibu hamil di RSUD Bukit Kerman dengan 

skor tertinggi 19. Selanjutnya isu ini dianalisis menggunakan metode Fish 

Bone untuk mengidentifikasi factor-faktor penyebab yang berkontribusi 

terhadap permasalahan tersebut serta memahami keterkaitan sebab akibat 

antar factor. 
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Gambar 3.4 

Diagram Fish Bone Analisis Core Isu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan Diagram Fish Bone diatas, masalah utama tersebut 

dianalisis dengan empat faktor penyebab utama, yaitu Pengguna (Man), 

Metode/Media, Sarana/Faskes, lingkungan. Dengan uraian sebagai berikut : 

1. Pengguna (Man) 

Faktor pengguna, yaitu ibu hamil beserta keluarga atau pendamping, 

menjadi salah satu penyebab utama rendahnya pengetahuan tentang tanda-

tanda bahaya kehamilan. Sebagian ibu hamil memiliki motivasi yang rendah 

untuk mencari informasi kesehatan, terutama jika merasa kehamilannya 

berjalan normal tanpa keluhan. Ketidakpedulian ini sering diperkuat oleh 

anggapan bahwa kehamilan adalah proses alami yang tidak memerlukan 

banyak perhatian khusus. 

 

 

Masih 
rendahnya 

pengetahuan 

ibu tentang 
tanda bahaya 

pada ibu 

hamil 

 

Sarana/Faskes Lingkungan 

Pengguna (Man) Metode /Media 

- Media Kurang Menarik 

- jaringan internet belum 

merata 

- belum optimalnya sosialisasi  

  melalui sosmed 

Bunil kurang aktif mencari 

informasi, kurangnya 

komunikasi dua arah, 

Pendidikan yang rendah 

Belum optimalnya 

program penyuluhan 

yang berkesinambungan 

Kurangnya dukungan 

keluarga, adat atau 

kepercayaan yang keliru 
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Tingkat pendidikan dan literasi kesehatan yang rendah juga membuat ibu 

sulit memahami istilah atau pesan medis yang disampaikan tenaga 

kesehatan. Materi edukasi yang tidak disampaikan dengan bahasa 

sederhana sering kali tidak terserap dengan baik. 

Selain itu, pengaruh budaya dan kepercayaan lokal berperan besar. Ibu 

hamil kerap mempercayai saran dari orang tua, kerabat, atau dukun beranak 

dibandingkan tenaga kesehatan. Mitos-mitos kehamilan yang diwariskan 

turun-temurun sering mengaburkan tanda bahaya sebenarnya dan membuat 

ibu tidak peka terhadap risiko. 

2. Metode/Media 

Metode dan media penyampaian informasi yang kurang tepat berperan besar 

dalam rendahnya pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya 

kehamilan. 

Di banyak tempat, edukasi masih dilakukan secara monoton, misalnya hanya 

berupa ceramah singkat tanpa melibatkan diskusi atau tanya jawab. Pola 

komunikasi satu arah membuat ibu hamil pasif, sehingga pesan kesehatan 

tidak benar-benar dipahami atau diingat. 

Selain itu, media edukasi yang digunakan sering kurang menarik dan tidak 

bervariasi. Informasi penting tentang tanda bahaya kehamilan jarang 

disampaikan melalui gambar, video, atau media interaktif yang sesuai 

dengan tingkat pendidikan dan budaya ibu. Banyak materi penyuluhan 

menggunakan istilah medis yang sulit dipahami, sehingga pesan tidak 

tersampaikan dengan jelas. 
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3. Sarana / Faskes 

Fasilitas kesehatan yang kurang memadai turut berkontribusi terhadap 

rendahnya pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya kehamilan. 

Di banyak tempat, sarana untuk menunjang edukasi kehamilan masih belum 

optimal. Misalnya, ruang tunggu rumah sakit tidak dilengkapi dengan media 

informasi, seperti poster, leaflet, banner, atau layar televisi edukasi. 

Akibatnya, ibu hamil yang datang hanya menerima informasi secara lisan dari 

tenaga kesehatan, tanpa penguatan melalui media visual yang dapat diingat 

atau dibawa pulang. 

Selain itu, peralatan untuk penyuluhan atau konseling terbatas. Tidak semua 

fasilitas memiliki alat peraga kehamilan, flipchart, atau media digital yang 

interaktif. Edukasi sering kali hanya berupa ceramah singkat tanpa dukungan 

ilustrasi yang menarik, sehingga pesan kesehatan sulit dipahami atau 

diingat. 

4. Lingkungan 

Faktor lingkungan memainkan peran penting dalam memengaruhi tingkat 

pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya kehamilan. 

Di banyak daerah, akses ibu hamil terhadap informasi dan layanan 

kesehatan masih terhambat oleh kondisi geografis dan sosial. Ibu hamil yang 

tinggal di wilayah terpencil atau sulit dijangkau seringkali memiliki akses 

terbatas ke fasilitas kesehatan dan sumber informasi resmi. Perjalanan yang 

jauh atau biaya transportasi yang mahal dapat membuat kunjungan 
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pemeriksaan kehamilan menjadi jarang, sehingga kesempatan untuk 

mendapatkan edukasi dari tenaga kesehatan berkurang. 

Selain itu, lingkungan sosial dan budaya juga berpengaruh besar. Informasi 

kesehatan yang beredar di masyarakat seringkali bersumber dari tokoh 

masyarakat, dukun, atau kerabat dekat yang tidak selalu memiliki 

pengetahuan medis yang benar. Akibatnya, ibu hamil lebih mudah 

terpengaruh oleh mitos atau kepercayaan tradisional, seperti menganggap 

keluhan tertentu sebagai hal biasa padahal merupakan tanda bahaya. 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 

tanda bahaya pada ibu hamil, salah satu gagasan kreatif yang dapat 

diterapkan adalah pemberian infomasi melalui Video tentang tanda bahaya 

pada ibu hamil, leaflet edukatif dan kegiatan  penyuluhan secara langsung 

yang berkesinambungan di RSUD Bukit Kerman. 

Dari gagasan aktualisasi tersebut, didapatkatkan judul aktualisasi 

“Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Program IBU 

TANGGGUH (Informasi dan Edukasi tentang Tanda Bahaya pada Ibu 

Hamil) Di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci” 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Pada bab ini disajikan jadwal pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

yang akan dilaksanakan sesuai isu yang telah ditetapkan. Adapun 

pelaksanaan jadwal kegiatan aktualisasi dapat dilihat pada table 4.1 

Jadwal pelaksanaan kegiatan aktualisasi berikut : 

Tabel 4.1 

Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan September Oktober 

I II III IV V VI 

1 Pelaksanaan konsultasi 

dengan pimpinan terkait 

Optimalisasi Program IBU 

TANGGUH 

      

2 Pembuatan Leaflet IBU 

TANGGUH 

      

3 Pembuatan Video IBU 

TANGGUH 

      

4 Pelaksanaan Sosialisasi 

terkait optimalisasi 

program IBU TANGGUH 

      

5 Pelaksanaan evaluasi 

kegiatan Program IBU 

TANGGUH 

      

6 Pembuatan laporan 

pelaksanaan IBU 

TANGGUH 
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B. Matrik Laporan Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja   : RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci 

Identifikasi Isu   :1. Belum Optimalnya pembuatan dan pelaksanaan SOP di Ruang Bersalin (VK) 

2. Masih Rendahnya Pengetahuan Ibu tentang tanda bahaya ibu pada ibu hamil 

3. Belum terstandarnya Ruang Bersalin dari sarana dan prasarana (VK) 

 Isu yang diangkat  : Masih Rendahnya Pengetahuan Ibu tentang tanda bahaya ibu pada ibu hamil 

 Gagasan Pemecahan Isu : “Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Program IBU TANGGGUH (Informasi dan Edukasi  

  tentang Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) Di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci” 

No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Output / 

Hasil 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan (BerAKHLAK) 

Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/ 

TIDAK 

Solusi Konflik Keterangan  

1  Pelaksanaan 

Konsultasi 

dengan 

pimpinan 

terkait 

Optimalisasi 

Program IBU 

TANGGUH 

a. Membuat 

nota dinas 

Nota Dinas 

dan 

Dokumentasi 

Akuntabel : Saya telah 

menyusun Nota Dinas dengan 

penuh tanggung jawab, sesuai 

aturan dan fakta yang ada.  

Kompeten : saya telah 

memastikan isi nota dinas 

jelas, rapi dan dapat dipahami  

Loyal : saya telah menjaga 

kerahasiaan isi nota dinas 

tersebut 

Tata Usaha, 

Pimpinan, 

Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Jika terjadi potensi konflik dalam 

pembuatan Leaflet IBU 

TANGGUH, dilakukan 

komunikasi terbuka agar tidak 

terjadi kesalahpahaman. 

Perbedaan pendapat disikapi 

dengan saling menghargai dan 

mencari solusi terbaik. Jika 

belum tercapai kesepakatan, 

dilakukan musyawarah secara 

bijak. 

Nilai BerAKHLAK 

diterapkan dengan 

membangun budaya 

kerja berintegritas dan 

berorientasi 

pelayanan. Setiap 

pegawai bekerja 

tanggap, kolaboratif, 

dan adaptif mencapai 

tujuan bersama. 

Pimpinan menjadi 

teladan dalam sikap 

akuntabel dan 

b. Melaksanak

an 

konsultasi 

Catatan 

konsultasi 

dan 

Harmonis : Saya telah 

menghormati pimpinan dengan 

komunikasi yang santun dan 



29  

No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Output / 

Hasil 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan (BerAKHLAK) 

Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/ 

TIDAK 

Solusi Konflik Keterangan  

dengan 

pimpinan 

terkait 

Optimalisasi 

Program 

IBU 

TANGGUH 

Dokumentasi menghargai pendapat beliau. 

Adaptif : Saya telah menerima 

arahan dan masukan dari 

pimpinan dengan sikap terbuka 

untuk penyesuaian perbaikan 

program. 

Kolaboratif : saya telah 

membangun kerja sama yang 

baik dengan pimpinan 

 harmonis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Membuat 

Surat 

Persetujuan 

Surat 

Persetujuan 

dan 

Dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan: Saya 

telah membuat surat 

persetujuan dengan cepat, 

tepat, dan memudahkan pihak 

yang membutuhkan. 

Akuntabel : Saya telah 

memastikan surat persetujuan 

ditandatangani sesuai 

prosedur dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Loyal 

: Saya telah menjaga keaslian 

dokumen serta tidak 

menyalahgunakannya untuk 

kepentingan pribadi. 
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No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Output / 

Hasil 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan (BerAKHLAK) 

Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/ 

TIDAK 

Solusi Konflik Keterangan  

2 Pembuatan 

Leaflet IBU 

TANGGUH 

a. Membuat 

Draf Leaflet 

terkait 

Program 

IBU 

TANGGUH 

Draft Leaflet 

dan 

Dokumentasi 

Kompeten : saya telah 

melakukan pengumpulan 

referensi secara seksama 

Akuntabel : saya telah 

memastikan akurasi informasi 

Adaftif : saya telah 

menyesuaikan isi leaflet 

dengan target audiens 

Berorientasi Pelayanan : saya 

telah membuat leaflet yang 

mudah dipahami oleh pasien 

Mentor dan 

Peserta  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika terjadi potensi konflik dalam 

pembuatan Leaflet IBU TANGGUH, 

dilakukan komunikasi terbuka untuk 

mencegah kesalahpahaman. 

Setiap perbedaan pendapat disikapi 

dengan saling menghargai. Fokus 

diarahkan pada tujuan bersama 

menghasilkan leaflet yang 

berkualitas. Jika belum selesai, 

dilakukan musyawarah untuk 

mencapai kesepakatan bersama. 

Nilai BerAKHLAK 

diterapkan dengan 

membangun budaya 

kerja profesional dan 

bertanggung jawab. 

Pegawai bekerja 

kompeten, kolaboratif, 

dan adaptif untuk 

pelayanan terbaik. 

Pimpinan menjadi 

teladan yang 

harmonis dan loyal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Melaksanak

an 

konsultasi 

dengan 

pimpinan  

Catatan 

Konsultasi 

dan 

Dokumentasi 

Harmonis : Saya telah 

menghormati pimpinan dengan 

komunikasi yang santun dan 

menghargai pendapat beliau. 

Adaptif : Saya telah menerima 

arahan dan masukan dari 

pimpinan dengan sikap terbuka 

untuk penyesuaian perbaikan 

program. 

Kolaboratif : saya telah 

membangun kerja sama yang 

baik dengan pimpinan 
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No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Output / 

Hasil 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan (BerAKHLAK) 

Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/ 

TIDAK 

Solusi Konflik Keterangan  

Loyal : saya telah 

menyamaikan dengan objektif, 

dan meneriima keputusan 

atasan sesuai aturan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Memperbaiki 

Leaflet jika 

ada yang 

salah atau 

kurang 

Bahan Final 

dan 

Dokumentasi 

Akuntabel : saya telah 

bertanggung jawab atas isi 

leaflet dan segera memperbaiki 

agar tidak terjadi kesalah 

pahaman public 

Kompeten : saya telah 

mengevaluasi hasil kerja saya 

3 Pembuatan 

Video IBU 

TANGGUH 

a. Membuat 

Draf Video 

terkait 

Program 

IBU 

TANGGUH 

Draft Video 

dan 

Dokumentasi 

Kompeten : saya telah 

membuat konten yang mudah 

dipahami audien 

Adaptif : saya telah 

beradaptasi dengan 

perkembangan tekhnologi dan 

tren komunikasi publik  

Kolaboratif : saya telah 

bekerja sama untuk 

menghasilkan konten yang 

Mentor dan 

Peserta 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika terjadi potensi konflik dalam 

pelaksanaan kegiatan pembuatan 

Video IBU TANGGUH, dilakukan 

komunikasi terbuka untuk 

menghindari kesalahpahaman 

antaranggota tim. Setiap perbedaan 

pendapat disikapi dengan saling 

menghargai dan mencari solusi 

terbaik. Fokus utama tetap pada 

tujuan bersama, yaitu 

Nilai BerAKHLAK 

diterapkan dengan 

membangun budaya 

kerja profesional dan 

berorientasi 

pelayanan. Pegawai 

bekerja kompeten, 

kolaboratif, dan 

adaptif. Pimpinan 

menjadi teladan yang 
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No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Output / 

Hasil 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan (BerAKHLAK) 

Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/ 

TIDAK 

Solusi Konflik Keterangan  

berkualitas  

 

 menghasilkan video yang informatif 

dan menarik. Jika konflik belum 

terselesaikan, dilakukan 

musyawarah secara bijak untuk 

mencapai kesepakatan bersama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

loyal, akuntabel, dan 

harmonis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Melaksanak

an 

konsultasi 

dengan 

pimpinan  

Catatan 

Konsultasi 

dan 

Dokumentasi 

Harmonis : Saya telah 

menghormati pimpinan dengan 

komunikasi yang santun dan 

menghargai pendapat beliau. 

Adaptif : Saya telah menerima 

arahan dan masukan dari 

pimpinan dengan sikap terbuka 

untuk penyesuaian perbaikan 

program. 

Kolaboratif : saya telah 

membangun kerja sama yang 

baik dengan pimpinan 

Loyal : saya telah 

menyamaikan dengan objektif, 

dan meneriima keputusan 

atasan sesuai aturan 

c. Memperbaiki 

Video jika 

ada yang 

salah atau 

kurang 

Video Final 

dan 

Dokumentasi 

Kolaboratif : saya telah 

bekerja sama dalam tim untuk 

menyempurnakan hasil akhir 

video  

Harmonis : saya telah 

membina suasana kerja yang 
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No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Output / 

Hasil 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan (BerAKHLAK) 

Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/ 

TIDAK 

Solusi Konflik Keterangan  

positif selama produksi video 

Berorientasi pelayanan : saya 

telah memastikan video yang 

dibuat menjawab kebutuhan 

dan pemahaman masyarakat  

4 Pelaksanaan 

Sosialisasi 

a. Membuat 

undangan  

Undangan 

dan 

Dokumentasi 

Loyal : saya telah membuat 

undangan sosialisasi sebagai 

bagian dari promosi program 

instansi 

Berorientasi pelayanan : saya 

telah membuat undangan 

sosialisasi dngan cara yang 

mudah diakses public 

Tata Usaha, 

Pimpinan, 

Mentor, 

Kepala 

Desa, 

Kader, 

Bidan Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika terjadi potensi konflik dalam 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

IBU TANGGUH, maka langkah 

yang dilakukan adalah membangun 

komunikasi terbuka agar tidak 

terjadi kesalahpahaman 

antaranggota tim. Setiap perbedaan 

pendapat disikapi dengan saling 

menghargai dan mengedepankan 

sikap bijaksana. Fokus utama tetap 

diarahkan pada kelancaran dan 

keberhasilan kegiatan sosialisasi 

sesuai tujuan program. Apabila 

konflik masih muncul, dilakukan 

musyawarah bersama untuk 

mencapai kesepakatan yang 

Nilai BerAKHLAK 

diterapkan secara 

menyeluruh dengan 

menumbuhkan 

budaya kerja yang 

profesional, terbuka, 

dan berorientasi 

pelayanan. Pegawai 

bekerja secara 

kompeten, akuntabel, 

dan kolaboratif untuk 

mencapai tujuan 

organisasi. Pimpinan 

menjadi teladan 

dalam sikap 

harmonis, adaptif, dan 

loyal terhadap 

instansi. 

b. Melaksanak

an 

Sosialisasi 

Daftar Hadir 

dan 

Dokumentasi 

Kompeten : saya telah 

menyebarkan undangan 

sosialisasi dengan jelas dan 

terstruktur 
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No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Output / 

Hasil 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan (BerAKHLAK) 

Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/ 

TIDAK 

Solusi Konflik Keterangan  

c. Membuat 

notulen 

sosialisasi 

 

Notulensi 

dan 

Dokumentasi 

Akuntabel : saya telah 

mencatat dan menindaklanjuti 

semua masukan secara 

objektif 

Kolaboratif : saya telah 

membuka ruang diskusi untuk 

pemahaman bersama 

Harmonis : saya telah 

menghargai setiap pendapat 

dan menjaga interaksi yang 

positif 

Adaptif :  saya telah 

menyesuaikan metode 

sosialisasi dengan latar 

belakang audiens 

 

 

 

 

 

 

 

terbaik tanpa menghambat jalannya 

kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Pelaksanaan 

evaluasi 

kegiatan 

Program IBU 

TANGGUH 

a. Membuat 

Lembar 

Kuesioner  

Lembar 

Kuesioner 

dan 

Dokumentasi 

Kompeten : saya telah 

merancang kuesioner yang 

sesuai untuk mengukur 

efektifitas konten  

Akuntabel : saya telah 

Menyusun pertanyaan yang 

dapat menghhasilakn umpan 

balik objektif 

Mentor dan 

Peserta 

 

 

 

 

 

 

Ya 

 

 

 

 

 

 

 

Jika terjadi potensi konflik dalam 

evaluasi Program IBU TANGGUH, 

dilakukan komunikasi terbuka untuk 

mencegah kesalahpahaman. 

Perbedaan pendapat disikapi 

dengan saling menghargai dan 

mencari solusi bersama. Fokus 

tetap pada perbaikan dan 

Nilai BerAKHLAK 

diterapkan dengan 

membangun budaya 

kerja yang 

profesional, 

transparan, dan 

berorientasi 

pelayanan publik. 
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No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Output / 

Hasil 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan (BerAKHLAK) 

Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/ 

TIDAK 

Solusi Konflik Keterangan  

Loyal : saya telah membuat 

lembar kuesioner untuk 

mendukung misi instansi 

 

 

 peningkatan program, dengan 

musyawarah sebagai langkah 

penyelesaian bila konflik muncul. 

 

 

 

 

 

 

 

Pegawai bekerja 

kompeten, adaptif, 

dan kolaboratif untuk 

mencapai hasil 

terbaik. Pimpinan 

menjadi teladan 

dalam bersikap 

akuntabel, harmonis, 

dan loyal demi 

kemajuan organisasi. 

 

b. Menyebarka

n Kuesioner 

Kuesioner 

yang telah 

diisi dan 

dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan : saya 

telah menyebarkan kuesioner 

agar mengetahui kebutuhan 

masyarakat 

Adaptif : saya telah 

menjangkau responden lebih 

luas dan cepat 

Harmonis : saya telah 

membina hubungan baik saat 

menyebarkan kuesione, 

menggunakan bahasa yang 

dimengerti 

c. Menganalisi

s Kuesioner  

Hasil analisis 

Kuesioner 

Kompeten : saya telah 

menganalisis data secara 

professional 

Akuntabel : saya akan 

bertanggung jawab atas hasi 

survei dan menggunakannya 

sebagai dasar evalusi 

Kolaboratif : saya telah 
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No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Output / 

Hasil 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan (BerAKHLAK) 

Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/ 

TIDAK 

Solusi Konflik Keterangan  

membangun kerja sama dalam 

menganalisis kuesioner 

 

6 Pembuatan 

Laporan IBU 

TANGGUH 

a. Menyusun 

laporan awal 

kegiatan 

Draft laporan 

awal, 

Dokumentasi 

Kompeten : saya telah 

Menyusun laporan secara 

sistematis berdasarkan hasil 

kegiatan 

Akuntabel : saya telah 

bertanggung jawab terhadap 

keakuratan isi laporan 

Mentor dan 

Peserta 

Ya Jika terjadi potensi konflik dalam 

pelaksanaan kegiatan pembuatan 

Laporan IBU TANGGUH, dilakukan 

komunikasi terbuka untuk 

menghindari kesalahpahaman. 

Perbedaan pendapat disikapi 

dengan saling menghargai dan 

mencari solusi terbaik. Fokus utama 

tetap pada penyusunan laporan 

yang akurat dan berkualitas. Jika 

konflik belum terselesaikan, 

dilakukan musyawarah secara bijak 

untuk mencapai kesepakatan 

bersama. 

 

Nilai BerAKHLAK 

diterapkan dengan 

membangun budaya 

kerja yang 

profesional, 

transparan, dan 

berorientasi 

pelayanan publik. 

Pegawai bekerja 

kompeten, adaptif, 

dan kolaboratif untuk 

mencapai hasil 

terbaik. Pimpinan 

menjadi teladan 

dalam bersikap 

akuntabel, harmonis, 

dan loyal demi 

kemajuan organisasi. 

 

b. Mengonsulta

sikan 

laporan 

dengan 

pimpinan 

Catatan 

Konsultasi 

dan 

Dokumentasi 

Harmonis : Saya telah 

menghormati pimpinan dengan 

komunikasi yang santun dan 

menghargai pendapat beliau. 

Adaptif : Saya telah menerima 

arahan dan masukan dari 

pimpinan dengan sikap terbuka 

untuk penyesuaian perbaikan 

program. 

Kolaboratif : saya telah 

membangun kerja sama yang 

baik dengan pimpinan 
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No Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Output / 

Hasil 

Keterkaitan substansi mata 

pelatihan (BerAKHLAK) 

Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/ 

TIDAK 

Solusi Konflik Keterangan  

c. Menyempur

nakan 

laporan akhir 

sebagai 

doumentasi 

resmi 

Laporan 

akhir dan 

Dokumentasi 

Adaptif : saya telah 

memperbaiki laporan sesuai 

masukan dan kebutuhan 

organisasi 

Berorientasi pelayanan : saya 

telah menjadikan laporan 

sebaggai bentuk pertanggung 

jawaban public 
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C. Matrik Rekapitulasi  Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Untuk memastikan nilai BerAKHLAK dapat diinternalisasi secara 

konsisten dalam setiap kegiatan, maka disusunlah matrik rekapitulasi 

realisasi habituasi. Matrik ini menggambarkan keterkaitan antara mata 

pelatihan dengan kegiatan habituasi yang dilakukan, serta jumlah 

aktualisasi yang dicapai pada masing-masing nilai. Dengan demikian, 

table ini menjadi acuan dalam memantau sejauh mana implementasi nilai 

BerAKHLAK telah terintegrasi dalam aktivitas sehari-hari selama 

habituasi, tabel berikut menyajikan rekapitulasi realisasi habituasi NND 

PNS berdasarkan nilai-nilai BerAKHLAK. 

Tabel 4.3 

Matrik Rekapitusasi Realisasi Habituasi NND PNS 

No Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisa

si Per MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Re

nca

na  

Re

alis

asi 

Re

nca

na  

Re

alis

asi 

Re

nca

na  

Re

alis

asi 

Re

nca

na  

Re

alis

asi 

Re

nca

na  

Re

alis

asi 

Re

nca

na  

Re

alis

asi 

Re

nca

na  

Re 

Ali 

sasi 

1 Berorientasi 

Pelayanan 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 6 

2 Akuntabel 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 9 9 

3 Kompeten 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 8 8 

4 Harmonis 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 7 7 

5 Loyal 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 

6 Adaptif 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 8 8 

7 Kolaboratif 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 7 7 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan 

per Kegiatan 

9 9 9 9 9 9 7 7 9 9 7 7 52 52 
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D. Capaian Penyelessaian Core Isu 

Berikut disajikan Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu, 

menggambarkan hasil nyata dari optimalisasi informasi dan edukasi program 

Ibu Tangguh (informasi dan edukasi tentang tanda tanda bahaya pada ibu 

hamil) di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci : 

Tabel 4.4 

Capaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Tingkat pengetahuan ibu hamil 

tentang tanda tanda bahaya pada ibu 

hamil masih rendah hanya 40 % yang 

mengetahui tanda tanda bahaya pada 

ibu hamil  

Setelah dilakukan sosialisasi melalui 

undangan resmi, video edukatif, 

leaflet, sebanyak dari 78 % ibu hamil 

sudah mengetahui tanda tanda 

bahaya pada ibu hamil yang dilakukan 

survei di 3 Posyandu 11 dari 14 orang 

responden ibu hamil berpengetahuan 

Baik 

Belum adanya video edukatif tentang 

Ibu Tangguh yang dibagikan di sosial 

media Rumah Sakit dan ditampilkan di 

televisi ruang tunggu rumah sakit 

Telah disebarkan video edukatif 

tentang Ibu Tangguh di sosial media 

Rumah Sakit dan telah ditampilkan 

video edukatif tentang Ibu Tangguh di 

Ruang Tunggu Rumah Sakit 

Belum adanya leaflet edukatif tentang 

Ibu Tangguh yang tersedia dirumah 

sakit sebagai media bacaan bagi ibu 

hamil di ruang tunggu maupun untuk 

dibawakan pulang 

Telah tersedianya leaflet Edukatif 

tentang Ibu Tangguh di ruang Tunggu 

Pasien sebagai media bacaan dan 

untuk dibawaa pulang 

 

 



40  

E. Manfaat terselaisaikannya Core Isu 

1. Peserta 

a. Meningkat pemahaman dan kompetensi dan memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap akar permasalahan 

yang dihadapi, sehingga mampu menerapkan solusi secara 

efektif 

b. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam keberlanjutan 

pemanfaatan pemberian informasi edukasi secara digital 

c. Meningkatkan Kemampuan Analisis yang Lebih Tajam 

Dengan menyelesaikan core issue, peserta belajar menganalisis 

permasalahan secara sistematis, mengidentifikasi penyebab 

utama, dan menentukan langkah penyelesaian yang tepat. 

d. Memberi dampak nyata pada lingkungan kerja 

solusi dari core issue dapat diterapkan secara langsung di unit 

kerja, membawa perubahan positif dan inovatif terhadap 

pelayanan publik atau kegiatan organisasi. 

2. Instansi 

a. Meningkatkan citra instansi sebagai lembaga pelayanan 

Kesehatan yang terbuka dan adaptif terhadap perkembangan 

tekhnologi 

b. Mendorong efektifitas penyampaian informasi melalui media 

digital yang bisa diakses dan terstruktur 

c. Menjadi Inovasi dan Perbaikan Berkelanjutan Instansi 



41  

memperoleh pembelajaran dari proses identifikasi dan 

penyelesaian masalah, yang dapat menjadi dasar untuk inovasi 

dan peningkatan mutu secara terus-menerus. 

3. Stakeholder (Masyarakat, pihak eksternal, dan OPD Lainnya) 

a. Mempermudah akses informasi secara berkelanjutan 

b. Meningkatkan transparansi layanan publik sehingga 

kepercayaan masyarakat semakin tinggi 

c. Mendorong partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan 

pengawasan pembangunan rumah sakit 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Berikut merupakan rencana tindak lanjut hasil aktualisasi 

Optimalisasi Informasi dan Edukasi program Ibu Tangguh (Informasi dan 

Edukasi tentang tanda tanda bahaya pada ibu hamil) di RSUD Bukit 

Kerman : 

Tabel 4.5 

Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output Durasi 

dan 

Waktu 

Para Pihak 

Terlibat 

Sumber 

Biaya 

Keterangan 

1 Sosialisasi 

Optimalisasi 

Program Ibu 

Tangguh di 

seluruh 

Posyandu 

Bertambahnya 

jumlah ibu 

hamil yang 

mendapatkan 

informasi dan 

edukasi 

program Ibu 

Tangguh 

 

6 Bulan Dinkes, 

Puskesmas, 

Kader 

Posyandu,  

APBD Melanjutkan 

kegiatan 

aktualisasi 

untuk 

meningkatkan 

pengetahuan 

ibu hamil  
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2 Optimalisasi 

Konten 

informasi dan 

edukasi Ibu 

Tangguh  

Konten 

edukatif digital 

(Video, 

Leaflet) yang 

disebarkan 

melalui media 

resmi Rumah 

Sakit 

1 

Tahun 

Staf PKRS, 

Tim Humas, 

Bidan, IT 

Rumah Sakit 

APBD Melanjutkan 

kegiatan 

aktualisasi 

untuk 

memperkuat 

literasi digital 

Kesehatan 

ibu hamil 

3 Evaluasi 

program 

informasi dan 

Edukasi 

Program Ibu 

Tangguh 

Laporan 

Evaluasi 

efektifitas 

program 

informasi dan 

edukasi 

program ibu 

tangguh 

1 

Tahun 

Tim Evaluasi 

RS, PKRS, 

Dinkes, Bidan 

Koordinator 

APBD Digunakan 

sebagai 

dasar 

perbaikan 

program dan 

peningkatan 

mutu 

pelayanan 

kedepannya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Aktualisasi yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian informasi 

dan edukasi melalui Program Ibu Tangguh (Informasi dan Edukasi tentang 

tanda tanda bahaya pada ibu hamil) mampu menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu hamil tentang tanda tanda 

bahaya pada ibu hamil yang perlu diwaspadai, melalui pendekatan sosialisasi 

langsung bertatap muka dan sesi tanya jawab, beserta dengan media leaflet, 

lembar balik, dan video edukasi ini memberikan kemudahan pemahaman bagi 

masyarakat terutama pada ibu hamil dalam mendapatkan informasi informasi 

edukatif. Hasil kegiatan ini juga memperlihatkan adanya peningkatan 

pengetahuan serta ketertarikan ibu hamil untuk mencari informasi seputar 

kehamilan, yang tercermin dari tanggapan positif ibu dalam pelaksanaan 

sosialisasi ibu hamil sangat antusias dalam bertanya dan bertukar informasi 

seputar keluhan yang pernah dialaminya  selama hamil. Dengan demikian, 

Optimalisasi Informasi dan Edukasi Program Ibu Tangguh (Informasi dan 

Edukasi tentang tanda tanda bahaya bahaya pada ibu hamil) dapat dikatakan 

telah tercapai secara substansial melalui sosialisasi langsung dan pemberian 

informasi melalui digital berupa video edukatif yang menarik sesuai dengan 

kebutuhan. Setelah dilaksanakan kegiatan sosialisasi di 3 posyandu terdapat 

14 responden ibu hamil, 11 dari 14 responden telah berpengetahuan baik (78 

%). 
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Selama proses aktualisasi, nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK telah 

diterapkan secara menyeluruh dalam setiap tahapan kegiatan. Nilai Kompeten 

tercermin dalam ketelitian dalam mengolah informasi dan penyusunan 

pembuatan materi leaflet, pembuatan materi dalam tanyangan Video edukatif, 

dan pada saat pemberian informasi secara langsung sesuai dengan materi 

yang telah disiapkan, akuntabel melalui tanggung jawab terhadap kualitas 

kontent, dan loyal dalam menyelaraskan materi dengan kebijakan instansi. 

Pendekatan kolaboratif ditunjukkan lewat Kerjasama lintas unit, Adaptif 

melalui pemanfaatan tekhnologi dalam pembuatan video dan leaflet, harmonis 

dalam menjaga etika komunikasi selama proses pelaksanaan program ibu 

tangguh, dan diskusi tim, serta berorientasi pelayanan dengan menjadikan 

kebutuhan masyarakat sebagai proritas utama. Penerapan nilai berakhlak 

tidak hanya memperkuat kualitas proses dan hasil kegiatan, tetapi juga 

memperlihatkaan integritas serta profesionalisme dalam kontribusi nyata bagi 

instansi dan publik. 

B. Rekomendasi 

1. Untuk penyelenggara pelatihan 

Diharapkan penyelenggara pelatihan dasar CPNS dapat terus 

memperkuat materi pembelajaran yang berfokus pada penerapan nilai 

nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam kontek kerja nyata. Pelatihan 

hendaknya dilengkapi dengan contoh contoh kasus aktual dilapangan 

agar peserta mampu mengaittkan teori dengan praktik yang relevan 

diinstandi masing masing. Selain itu, penyelenggara juga dapat 
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menambahkan sesi pendampingaan pasca-aktualisasi untuk memantau 

keberlanjutan implementasi program yang telah dirancang peserta, 

sehingga hasil pelatihan tidak berhenti pada tahap aktualisasi, tetapi 

menjadi bagian dari perbaikan kinerja birokrasi secara berkelanjutan. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

Berdasarkan hasil aktualisasi, disarankan agar RSUD Bukit 

Kerman terus mengembanggkan materi edukatif berbasis digital maupun 

non digital, berbasis digital misalnya video informasi dan edukasi 

Kesehatan selalu ditampilkan di televisi ruang tunggu Rumah Sakit dan 

berbagi informasi dan edukkasi digital melalui media sosial rumah sakit, 

yang non digital berupa sosilisasi langsung atau penyuluhan langsung 

sesuai target informasi yang ingin diberikan misalnya di ruang tunggu 

rumah sakit, posyandu atau penyebaran leaflet secara berkelanjutan. 

Langkah ini penting untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 

kesadaran masyarakat terhadap Kesehatan sendiri maupun keluarga. 

Selain itu, disarankan agar evaluasi  terhadap pengetahuan ibu 

hamil tentang tanda bahaya pada ibu hamil dilakukan secara periodik, 

atau bisa melalui survei kepuasan pelanggan terhadap media informasi 

yang diberikan. Hasil evaluasi ini dapat menjadi dasar dalam 

penyempurnaan kontent video edukasi, strategi pemberian informasi, 

maupun materi materi yang diberikan. Instansi juga perlu membentuk 

team PKRS (Promosi Kesehatan Rumah Sakit) untuk memberdayakan 

pasien, keluarga, tenaga Kesehatan dan masyarakat agar mandiri dalam 
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meningkatkan Kesehatan, mencegah penyakit, mempercepat 

penyembuhan, rehalibitasi melalui kegiatan edukasi, informasi dan 

advokasi sehingga informasi yang diberikan secara berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -1 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Membuat Nota Dinas 

Kegiatan  : Pelaksanaan Konsultasi dengan pimpinan terkait  

  Optimalisasi Program IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

 Sebagai bagian dari proses aktualisasi, penulis melaksanakan kegiatan 

konsultasi dengan pimpinan terkait optimalisasi program Ibu Tangguh. Tahapan pertama 

yang dilakukan adalah membuat nota dinas yang berkaitan dengan pelaksanaan 

konsultasi dengan pimpinan terkait optimalisasi program Ibu Tangguh tersebut.  

 Dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Akuntabel, penulis 

membuat nota dinas disusun berdasarkan data dan informasi yang benar, sesuai aturan, 

serta relevan dengan kebutuhan organisasi. Hal ini mencerminkan tanggung jawab 

penulis dalam menyiapkan dokumen yang dapat dipertanggungjawabkan dan tercermin 

melalui ketelitian dalam merumuskan isi nota dinas agar pesan yang disampaikan jelas, 

tidak menimbulkan salah tafsir, dan dapat dipahami oleh penerima. Setiap kata yang 

digunakan mencerminkan kejujuran serta integritas dalam penyampaian informasi. 

Selain itu penulis juga menerapkan nilai Kompeten, Dalam proses pembuatan 

Nota Dinas, saya berusaha menunjukkan sikap kompeten dengan memastikan isi 

dokumen jelas, sistematis, dan sesuai dengan aturan tata naskah dinas. Setiap kalimat 

disusun dengan bahasa yang tepat, lugas, serta mudah dipahami oleh penerima. Saya 

juga melakukan pengecekan ulang terhadap data, dasar hukum, maupun lampiran yang 

diperlukan agar tidak terjadi kesalahan. Dengan demikian, Nota Dinas yang dibuat dapat 
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menjadi pedoman kerja yang berkualitas, akurat, dan bermanfaat bagi kelancaran tugas 

instansi. Penulis juga menerapkan nilai Loyal, Penerapan nilai loyal saya wujudkan 

dengan menjaga kerahasiaan isi Nota Dinas yang bersifat internal serta hanya 

digunakan sesuai tujuan organisasi. Saya menyusun dokumen dengan penuh kesetiaan 

pada visi, misi, dan aturan instansi, serta mengutamakan kepentingan organisasi di atas 

kepentingan pribadi. Selain itu, saya memastikan bahwa Nota Dinas mencerminkan 

dukungan penuh terhadap arahan pimpinan, sehingga dapat memperkuat koordinasi 

dan sinergi antarunit kerja. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan dalam pembuatan Nota Dinas, 

maka dokumen yang dihasilkan berisiko tidak sesuai aturan, kurang dapat 

dipertanggungjawabkan, serta menimbulkan ketidakjelasan arah kebijakan. Hal 

ini dapat berdampak pada kesalahan pengambilan keputusan dan menurunkan 

kepercayaan pimpinan maupun rekan kerja. Jika nilai Kompeten tidak 

dijalankan, Nota Dinas berpotensi disusun dengan asal-asalan, kurang 

sistematis, dan sulit dipahami. Kesalahan data, penggunaan bahasa yang tidak 

tepat, atau ketidaklengkapan isi dapat menyebabkan miskomunikasi, 

keterlambatan pelaksanaan tugas, hingga menurunkan kualitas pelayanan 

publik. 

Sementara itu, ketiadaan nilai Loyal akan membuat Nota Dinas rawan 

bocor kepada pihak yang tidak berkepentingan, serta membuka peluang 

penyalahgunaan informasi. Selain itu, kurangnya loyalitas dapat menimbulkan 

sikap abai terhadap visi dan misi organisasi, sehingga Nota Dinas tidak lagi 

mencerminkan kepentingan instansi melainkan hanya kepentingan pribadi atau 

kelompok tertentu.Dengan demikian, tidak diterapkannya nilai Akuntabel, 

Kompeten, dan Loyal akan berdampak serius pada efektivitas organisasi, 

menurunkan kredibilitas ASN, dan melemahkan kepercayaan publik terhadap 

instansi pemerintah. 
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Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Melaksanakan konsultasi dengan pimpinan terkait  

  Optimalisasi Program IBU TANGGUH 

Kegiatan  : Pelaksanaan Konsultasi dengan pimpinan terkait  

  Optimalisasi Program IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan konsultasi dengan pimpinan terkait Optimalisasi 

Program IBU TANGGUH, saya menerapkan nilai Harmonis dengan 

menunjukkan sikap sopan santun, menghargai pendapat pimpinan, serta 

menjaga komunikasi yang baik. Saya berupaya membangun suasana diskusi 

yang positif dan saling menghormati, sehingga tercipta hubungan kerja yang 

nyaman dan produktif. 

Nilai Adaptif saya wujudkan dengan keterbukaan terhadap arahan, 

masukan, maupun perubahan yang diberikan pimpinan. Saya siap 

menyesuaikan rencana maupun strategi pelaksanaan program sesuai kebutuhan 

organisasi dan perkembangan situasi di lapangan. Dengan sikap adaptif, saya 

dapat merespons setiap dinamika secara cepat, tepat, dan solutif demi 

keberhasilan program. 

Sementara itu, nilai Kolaboratif saya jalankan dengan menjadikan 

konsultasi bersama pimpinan sebagai wadah kerja sama yang saling 

menguatkan. Saya aktif mendengarkan, menyampaikan ide, dan menerima 

saran untuk kemudian diintegrasikan dalam langkah-langkah pelaksanaan IBU 

TANGGUH. Dengan kolaborasi yang baik, tercipta sinergi antara pimpinan dan 
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pelaksana sehingga program berjalan lebih optimal, terarah, dan berdampak 

nyata bagi sasaran. 

Dengan menerapkan nilai Harmonis, Adaptif, dan Kolaboratif, kegiatan 

konsultasi tidak hanya menghasilkan keputusan yang tepat, tetapi juga 

memperkuat hubungan kerja, meningkatkan kualitas strategi, serta 

memperbesar peluang keberhasilan Program IBU TANGGUH. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai harmonis tidak diterapkan, komunikasi dengan pimpinan 

dapat terganggu karena adanya potensi kesalahpahaman, sikap kurang 
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menghargai pendapat, atau timbulnya konflik kecil yang bisa merusak suasana 

kerja. Hal ini berisiko menurunkan kepercayaan pimpinan serta menghambat 

proses konsultasi yang seharusnya berjalan lancar. 

Jika nilai adaptif diabaikan, maka ASN tidak mampu menyesuaikan diri 

terhadap arahan pimpinan maupun perubahan kebijakan yang dinamis. 

Akibatnya, rekomendasi dan langkah kerja dalam Program IBU TANGGUH 

menjadi kaku, kurang relevan, dan tidak sesuai dengan kebutuhan nyata di 

lapangan. Hal ini dapat menyebabkan program kehilangan efektivitas dan sulit 

mencapai sasaran yang diharapkan. 

Sementara itu, tanpa nilai kolaboratif, konsultasi dengan pimpinan 

menjadi bersifat sepihak. Tidak adanya semangat bekerja sama dan berbagi 

gagasan membuat ide-ide inovatif sulit muncul, serta menurunkan partisipasi 

aktif semua pihak yang terlibat. Kondisi ini dapat menimbulkan kesenjangan 

pemahaman, melemahkan koordinasi, dan pada akhirnya menghambat 

optimalisasi Program IBU TANGGUH secara menyeluruh. 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Membuat Surat persetujuan 

Kegiatan  : Pelaksanaan Konsultasi dengan pimpinan terkait  

  Optimalisasi Program IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 
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Dalam pelaksanaan kegiatan membuat surat persetujuan, saya 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK Berorientasi Pelayanan 

Saya menyusun surat persetujuan dengan penuh ketelitian agar dapat 

memberikan manfaat dan menjawab kebutuhan pihak yang mengajukan. Bahasa 

yang digunakan jelas, sistematis, serta sesuai kaidah administrasi, sehingga 

penerima merasa mendapatkan pelayanan yang ramah, profesional, dan solutif. 

Sementara itu, nilai Akuntabel, saya memastikan bahwa isi surat 

persetujuan disusun berdasarkan data, informasi, serta aturan yang sahih. Setiap 

keputusan yang tertuang dalam surat dapat dipertanggungjawabkan kepada 

pimpinan maupun pihak terkait. Transparansi dalam proses penyusunan dijaga 

agar surat memiliki legitimasi yang kuat. 

Nilai Loyal, saya menjaga kerahasiaan isi surat dan dokumen pendukung 

yang bersifat internal, serta melaksanakan arahan pimpinan dengan penuh 

tanggung jawab. Kesetiaan terhadap organisasi ditunjukkan dengan 

mengutamakan kepentingan instansi di atas kepentingan pribadi, sehingga surat 

persetujuan mencerminkan integritas dan dedikasi ASN. 

Bukti Output : 

Hasil : Dokumentasi : 
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila dalam kegiatan membuat surat persetujuan tidak menerapkan 

nilai Berorientasi Pelayanan, maka surat yang dihasilkan berpotensi disusun 

dengan kurang jelas, tidak sesuai kebutuhan, dan bertele-tele sehingga 

menimbulkan kebingungan atau bahkan keluhan dari pihak yang membutuhkan. 

Hal ini dapat menurunkan kualitas pelayanan serta kepercayaan masyarakat 

atau stakeholder terhadap instansi. 

Tidak diterapkannya nilai Akuntabel akan berdampak serius pada 

keabsahan surat persetujuan. Isi surat bisa saja tidak berdasarkan data yang 

benar atau tanpa rujukan aturan yang jelas, sehingga menimbulkan kesalahan, 

menurunkan kredibilitas instansi, bahkan berisiko menimbulkan masalah hukum 

atau administrasi di kemudian hari. 

Sementara itu, jika nilai Loyal diabaikan, maka kerahasiaan dokumen bisa 

terancam bocor dan menimbulkan dampak negatif bagi organisasi. Selain itu, 

ketidaksetiaan terhadap pimpinan maupun organisasi dapat terlihat dari sikap 

tidak disiplin, mengutamakan kepentingan pribadi, atau mengabaikan arahan 
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pimpinan. Akibatnya, citra instansi menurun dan tujuan organisasi sulit tercapai 

secara optimal. Dengan demikian, mengabaikan nilai Berakhlak pada kegiatan 

membuat surat persetujuan bukan hanya menurunkan kualitas hasil kerja, tetapi 

juga dapat merusak kepercayaan, kredibilitas, dan reputasi organisasi. 
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LAMPIRAN 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -2 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Membuat Draft Leaflet IBU TANGGUH 

Kegiatan  : Pembuatan  Leaflet IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam kegiatan Membuat Draf Leaflet Program IBU TANGGUH, saya 

menerapkan nilai Kompeten dengan berusaha menyusun isi leaflet secara jelas, 

padat, dan mudah dipahami, serta memastikan informasi yang ditampilkan 

sesuai dengan data dan kebutuhan sasaran. Nilai Akuntabel saya wujudkan 

dengan menyusun materi berdasarkan fakta dan sumber yang dapat 

dipertanggungjawabkan, serta menyajikannya secara transparan agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman bagi penerima informasi. 

Saya juga menerapkan sikap Adaptif dengan menyesuaikan desain, bahasa, 

dan media penyampaian sesuai perkembangan teknologi komunikasi serta 

karakteristik audiens, sehingga leaflet dapat diterima dan menarik bagi 

masyarakat luas. Selain itu, nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan dengan 

mengutamakan kemudahan pembaca dalam memahami isi leaflet, menyusun 

tata letak yang informatif, serta menghadirkan informasi yang benar-benar 

bermanfaat untuk mendukung keberhasilan Program IBU TANGGUH. 
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Dengan penerapan nilai-nilai tersebut, diharapkan leaflet yang dihasilkan bukan 

hanya sekadar media informasi, melainkan juga sarana edukasi yang efektif 

untuk memperkuat kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam program. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila dalam kegiatan Membuat Draf Leaflet Program IBU TANGGUH tidak 

diterapkan nilai Kompeten, maka informasi yang disajikan berpotensi kurang 

jelas, tidak sistematis, bahkan bisa menimbulkan kebingungan bagi pembaca. 

Jika nilai Akuntabel diabaikan, isi leaflet dapat mengandung data yang tidak 

akurat atau tidak dapat dipertanggungjawabkan, sehingga menurunkan 

kredibilitas program. 
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Ketidakhadiran nilai Adaptif akan membuat leaflet kaku, tidak menarik, dan tidak 

sesuai dengan perkembangan kebutuhan masyarakat maupun media 

komunikasi yang sedang digunakan, sehingga pesan yang ingin disampaikan 

sulit diterima dengan baik. Sementara itu, bila nilai Berorientasi Pelayanan tidak 

diterapkan, leaflet cenderung tidak memprioritaskan kepentingan penerima 

informasi, sehingga isinya kurang bermanfaat dan gagal mendukung tujuan 

Program IBU TANGGUH. 

Akibat dari tidak diterapkannya nilai-nilai tersebut, leaflet yang dihasilkan bisa 

kehilangan fungsi edukatif, kurang efektif sebagai media sosialisasi, dan bahkan 

berisiko mengurangi partisipasi serta kepercayaan masyarakat terhadap 

program. 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Melaksanakan konsultasi dengan pimpinan 

Kegiatan  : Pembuatan  Leaflet IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan konsultasi dengan pimpinan terkait penyusunan 

Leaflet Program IBU TANGGUH, saya mengedepankan nilai Harmonis dengan 

menjaga komunikasi yang santun, penuh rasa hormat, serta menghargai 

perbedaan pandangan yang muncul. Dengan sikap harmonis, proses diskusi 

dapat berjalan lancar, suasana tetap kondusif, dan hubungan kerja semakin erat 

sehingga memudahkan tercapainya kesepakatan bersama. 
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Nilai Kolaboratif diwujudkan dengan keterbukaan menerima masukan, 

aktif bertukar pikiran, serta mengintegrasikan gagasan dari berbagai sudut 

pandang untuk memperkaya isi leaflet. Semangat kolaborasi membuat proses 

konsultasi bukan hanya sekadar formalitas, melainkan wadah untuk menyatukan 

visi dan menghasilkan materi sosialisasi yang lebih komprehensif, menarik, dan 

tepat sasaran. 

Sementara itu, nilai Loyal ditunjukkan melalui kesungguhan dalam 

mendukung arahan pimpinan, menjaga kerahasiaan informasi strategis, serta 

memastikan hasil konsultasi benar-benar dijalankan dengan penuh tanggung 

jawab. Loyalitas juga mencerminkan komitmen saya dalam mendukung 

keberhasilan Program IBU TANGGUH, sehingga setiap keputusan yang diambil 

tidak hanya ditaati tetapi juga dijaga konsistensinya dalam pelaksanaan. Dengan 

penerapan nilai-nilai tersebut, konsultasi tidak hanya menghasilkan kesepakatan 

yang baik, tetapi juga memperkuat kepercayaan antara pimpinan dan pelaksana, 

sehingga leaflet yang disusun benar-benar menjadi media informasi yang efektif, 

selaras dengan tujuan program, serta memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat. 
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Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila dalam konsultasi dengan pimpinan tidak diterapkan nilai 

Harmonis, komunikasi dapat berjalan kaku, penuh kesalahpahaman, bahkan 

menimbulkan konflik atau ketegangan yang menghambat jalannya diskusi. Hal 

ini akan berdampak pada terhambatnya pengambilan keputusan dan 

menurunnya kualitas hubungan kerja. Jika nilai Kolaboratif diabaikan, proses 

konsultasi cenderung berjalan satu arah tanpa adanya pertukaran ide yang 

konstruktif. Masukan dari pimpinan mungkin tidak diakomodasi dengan baik, atau 

sebaliknya gagasan pelaksana tidak tersampaikan, sehingga hasil yang 



63  

diperoleh kurang optimal dan leaflet yang disusun tidak mampu mencerminkan 

kebutuhan maupun harapan bersama. 

Sementara itu, ketika nilai Loyal tidak dijunjung, arahan pimpinan 

berpotensi diabaikan, hasil keputusan tidak dilaksanakan dengan sungguh-

sungguh, bahkan bisa terjadi kebocoran informasi penting yang merugikan 

organisasi. Kondisi ini dapat menurunkan tingkat kepercayaan pimpinan serta 

melemahkan komitmen terhadap keberhasilan Program IBU TANGGUH. Secara 

keseluruhan, tidak diterapkannya nilai harmonis, kolaboratif, dan loyal akan 

membuat konsultasi kehilangan makna sebagai ruang penyelarasan, 

menurunkan kualitas hasil leaflet, serta berisiko menghambat efektivitas program 

yang seharusnya bermanfaat bagi masyarakat. 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Memperbaiki Leaflet jika ada yang salah atau kurang 

Kegiatan  : Pembuatan  Leaflet IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam kegiatan memperbaiki leaflet Program IBU TANGGUH, saya 

menerapkan nilai Akuntabel dengan melakukan perbaikan berdasarkan data, 

fakta, dan masukan yang dapat dipertanggungjawabkan. Setiap perubahan yang 

dilakukan dicatat dan dijelaskan alasannya, sehingga transparansi dan tanggung 

jawab tetap terjaga. Nilai Kompeten diwujudkan dengan melakukan perbaikan 

secara cermat, teliti, dan profesional. Saya memastikan tata bahasa, tata letak, 
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serta konten informasi dalam leaflet sudah sesuai dengan tujuan program dan 

mudah dipahami oleh sasaran pembaca. Kompetensi ini juga mencakup 

kemampuan menggunakan perangkat atau aplikasi desain agar hasil perbaikan 

lebih baik. 

Selain itu, nilai Adaptif saya tunjukkan dengan kesediaan menerima kritik, 

menyesuaikan isi maupun desain leaflet sesuai kebutuhan terbaru, serta 

mengakomodasi perkembangan teknologi dan tren komunikasi. Dengan sikap 

adaptif, leaflet yang diperbaiki tidak hanya benar secara isi, tetapi juga relevan, 

menarik, dan sesuai konteks masyarakat saat ini. Melalui penerapan nilai-nilai 

tersebut, perbaikan leaflet menjadi langkah strategis untuk memastikan media 

informasi Program IBU TANGGUH tetap akurat, informatif, dan efektif sebagai 

sarana edukasi masyarakat. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila dalam memperbaiki leaflet tidak diterapkan nilai Akuntabel, maka 

perubahan yang dilakukan bisa tidak berdasar, tidak jelas alasan maupun 

rujukannya, bahkan menimbulkan kesalahan baru yang merugikan. Kondisi ini 

dapat menurunkan kepercayaan terhadap kualitas informasi dalam leaflet serta 

mengurangi kredibilitas program. Jika nilai Kompeten diabaikan, perbaikan yang 

dilakukan berisiko asal-asalan, tidak teliti, dan tidak sesuai standar. Akibatnya, 

leaflet masih mengandung kesalahan bahasa, tata letak yang kurang rapi, atau 

informasi yang sulit dipahami, sehingga mengurangi daya tarik dan efektivitasnya 

sebagai media sosialisasi. 

Sementara itu, tanpa nilai Adaptif, perbaikan tidak mampu menyesuaikan 

kebutuhan audiens maupun perkembangan teknologi. Leaflet yang dihasilkan 

bisa terasa kaku, monoton, tidak mengikuti tren komunikasi, dan akhirnya kurang 

relevan bagi masyarakat. Secara keseluruhan, tidak diterapkannya nilai 

akuntabel, kompeten, dan adaptif dalam perbaikan leaflet akan berdampak pada 

turunnya kualitas informasi, berkurangnya kepercayaan masyarakat, serta 

melemahkan fungsi leaflet sebagai sarana edukasi dan promosi Program IBU 

TANGGUH. 
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LAMPIRAN 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -3 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Membuat Draft Video Terkait Program IBU TANGGUH 

Kegiatan  : Pembuatan Video IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam proses pembuatan draft video Program IBU TANGGUH, nilai 

kompeten tercermin ketika setiap anggota tim bekerja dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki secara optimal. Ide-ide dituangkan dengan 

perencanaan yang matang, pengumpulan data dilakukan berdasarkan informasi 

yang valid, serta naskah video disusun dengan bahasa yang jelas, mudah 

dipahami, dan sesuai tujuan penyuluhan. Hal ini menunjukkan kemampuan 

profesional dalam menghasilkan draft video yang berkualitas. 

Nilai adaptif ditunjukkan melalui kemampuan tim dalam menyesuaikan 

konsep video dengan perkembangan teknologi, kebutuhan audiens, serta 

masukan dari berbagai pihak. Jika terdapat perubahan tema, durasi, atau gaya 

penyajian, tim dengan cepat menyesuaikan draft tanpa mengurangi kualitas 

pesan yang ingin disampaikan. Sikap fleksibel ini memastikan video tetap relevan 

dan menarik bagi sasaran utama, yaitu para ibu dan keluarga. 

Nilai kolaboratif diwujudkan dengan kerja sama erat antaranggota tim. 

Setiap orang berperan sesuai bidangnya, saling menghargai pendapat, dan 

terbuka terhadap kritik maupun saran. Diskusi dilakukan secara sehat sehingga 
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keputusan yang diambil benar-benar mencerminkan kepentingan bersama. 

Dengan kolaborasi yang baik, draft video Program IBU TANGGUH dapat 

tersusun lebih cepat, terarah, dan sesuai harapan. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai kompeten tidak diterapkan, draft video yang dihasilkan 

berisiko tidak sesuai tujuan. Isi materi bisa kurang akurat, penyusunan naskah 

menjadi tidak runtut, serta pesan yang disampaikan sulit dipahami oleh sasaran. 

Akibatnya, video yang seharusnya menjadi sarana edukasi justru tidak efektif 

bahkan berpotensi menimbulkan salah pemahaman. Jika nilai adaptif diabaikan, 

tim akan kesulitan menghadapi perubahan kebutuhan, baik dari segi konsep, 
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target audiens, maupun masukan dari pihak terkait. Draft video bisa menjadi 

kaku, tidak menarik, dan tertinggal dari perkembangan media komunikasi yang 

lebih modern. Kondisi ini membuat pesan program IBU TANGGUH tidak mampu 

menjangkau masyarakat secara luas dan tidak relevan dengan kebutuhan terkini. 

Sementara itu, tanpa adanya nilai kolaboratif, kerja sama tim menjadi 

kurang harmonis. Anggota tim cenderung bekerja sendiri-sendiri, kurang 

mendengarkan masukan, bahkan bisa terjadi konflik internal. Akibatnya, proses 

penyusunan draft menjadi lambat, ide-ide terbaik tidak muncul, dan hasil akhir 

video jauh dari standar yang diharapkan. Dengan demikian, ketiadaan 

penerapan nilai kompeten, adaptif, dan kolaboratif akan menghambat kualitas 

serta efektivitas draft video Program IBU TANGGUH, sehingga tujuan untuk 

memberikan edukasi dan penguatan peran ibu tidak tercapai secara optimal. 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Melaksanakan Konsultasi dengan Pimpinan 

Kegiatan  : Pembuatan Video IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melaksanakan konsultasi dengan pimpinan, nilai harmonis 

diwujudkan melalui sikap sopan santun, menghargai pendapat, dan menjaga 

suasana diskusi yang nyaman. Komunikasi dibangun dengan bahasa yang 
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santun dan terbuka sehingga tercipta rasa saling percaya antara tim dengan 

pimpinan.Nilai adaptif tampak ketika tim mampu menyesuaikan penyampaian 

materi dengan kebutuhan pimpinan serta situasi yang ada. Jika pimpinan 

mengajukan pertanyaan baru atau memberikan arahan yang berbeda, tim 

dengan sigap menyesuaikan penjelasan serta menambahkan data atau 

informasi pendukung sesuai konteks. 

Nilai kolaboratif hadir ketika anggota tim saling melengkapi dalam 

menyampaikan hasil kerja, berdiskusi dengan terbuka, dan menghargai peran 

masing-masing. Setiap masukan dari pimpinan juga diterima dengan baik untuk 

kemudian diolah bersama, sehingga keputusan yang dihasilkan lebih tepat dan 

bermanfaat bagi kelancaran Program IBU TANGGUH.  

Nilai loyal tercermin dari komitmen untuk mendukung kebijakan dan 

arahan pimpinan dengan penuh tanggung jawab. Kesetiaan pada tujuan 

organisasi diwujudkan melalui keseriusan dalam mendengarkan, mencatat, serta 

menindaklanjuti hasil konsultasi sesuai perintah dan aturan yang berlaku. 

Dengan penerapan nilai harmonis, adaptif, kolaboratif, dan loyal, kegiatan 

konsultasi dengan pimpinan dapat berjalan efektif, menghasilkan keputusan 

yang tepat, serta memperkuat kepercayaan pimpinan terhadap tim pelaksana 

Program IBU TANGGUH 
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Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai harmonis tidak diterapkan, suasana konsultasi dengan 

pimpinan bisa menjadi kaku, penuh kesalahpahaman, bahkan berpotensi 

menimbulkan ketegangan. Hal ini akan mengurangi rasa percaya pimpinan 

terhadap tim dan menghambat kelancaran komunikasi. Tanpa nilai adaptif, tim 

akan kesulitan menyesuaikan diri dengan arahan pimpinan, sehingga materi 

yang disampaikan menjadi tidak relevan atau kurang tepat sasaran. Kondisi ini 

dapat membuat hasil konsultasi tidak maksimal dan keputusan yang diambil tidak 

sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
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Jika nilai kolaboratif diabaikan, anggota tim cenderung bekerja sendiri-

sendiri dan tidak saling mendukung dalam menjawab atau menyampaikan 

informasi kepada pimpinan. Akibatnya, informasi yang diterima pimpinan menjadi 

terpecah, tidak utuh, dan berisiko menimbulkan kebingungan. Sementara itu, 

tanpa adanya nilai loyal, tim bisa terkesan tidak serius dalam mendukung arahan 

pimpinan. Hasil konsultasi tidak ditindaklanjuti dengan sungguh-sungguh, 

sehingga dapat menimbulkan keraguan pimpinan terhadap komitmen dan 

kesetiaan tim dalam menjalankan Program IBU TANGGUH.Dengan demikian, 

ketiadaan penerapan nilai harmonis, adaptif, kolaboratif, dan loyal dalam 

konsultasi akan berdampak pada menurunnya efektivitas komunikasi, hilangnya 

kepercayaan pimpinan, serta terhambatnya kelancaran program yang sedang 

dijalankan. 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Memperbaiki Video jika ada yang salah atau kurang 

Kegiatan  : Pembuatan Video IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahap kegiatan memperbaiki video yang mengalami kesalahan 

atau kekurangan, nilai kolaboratif tampak ketika seluruh anggota tim bekerja 

sama untuk menemukan letak kekurangan, memberikan masukan, dan saling 
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melengkapi ide perbaikan. Setiap orang berkontribusi sesuai perannya, sehingga 

hasil revisi video menjadi lebih baik dan sesuai tujuan. Nilai harmonis 

diwujudkan melalui sikap saling menghargai dalam proses perbaikan. Kritik 

maupun saran disampaikan dengan cara yang santun, tidak menyalahkan 

individu, tetapi lebih berfokus pada solusi. Dengan menjaga suasana yang 

kondusif, kerja tim menjadi lebih nyaman dan produktif. 

Nilai berorientasi pelayanan tercermin dari komitmen tim untuk 

menghasilkan video yang berkualitas tinggi demi kepentingan audiens atau 

masyarakat. Perbaikan dilakukan dengan sungguh-sungguh agar pesan yang 

disampaikan dalam video mudah dipahami, bermanfaat, serta memenuhi 

kebutuhan sasaran program. Dengan penerapan nilai kolaboratif, harmonis, dan 

berorientasi pelayanan, proses memperbaiki video tidak hanya menghasilkan 

karya yang lebih baik, tetapi juga memperkuat budaya kerja yang saling 

mendukung dan berfokus pada manfaat bagi masyarakat. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses perbaikan video menjadi 

terhambat karena anggota tim cenderung bekerja sendiri-sendiri, tidak saling 

mendukung, bahkan bisa terjadi tumpang tindih pekerjaan. Akibatnya, kesalahan 

dalam video sulit diperbaiki secara menyeluruh, dan hasil revisi tidak maksimal. 

Jika nilai harmonis diabaikan, suasana kerja mudah dipenuhi perdebatan atau 

saling menyalahkan saat menemukan kekurangan. Kondisi ini dapat 

menimbulkan ketegangan antaranggota tim, menurunkan semangat kerja, dan 

akhirnya memperlambat proses penyelesaian perbaikan video. 

Tanpa nilai berorientasi pelayanan, perbaikan video dilakukan hanya 

sekadar menggugurkan kewajiban, tanpa mempertimbangkan kebutuhan 

audiens atau masyarakat. Dampaknya, video tetap kurang informatif, tidak 

menarik, dan gagal menyampaikan pesan dengan baik, sehingga tujuan program 

tidak tercapai secara optimal. Dengan demikian, ketiadaan penerapan nilai 

kolaboratif, harmonis, dan berorientasi pelayanan akan membuat proses 

perbaikan video menjadi tidak efektif, menurunkan kualitas hasil, serta 

mengurangi manfaat yang seharusnya diterima oleh masyarakat. 
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LAMPIRAN 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -4 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Membuat Undangan  

Kegiatan  : Pelaksanaan Sosialisasi 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam kegiatan pembuatan undangan sosialisasi Program IBU 

TANGGUH, nilai loyal tercermin dari komitmen untuk mendukung penuh 

keberhasilan program sesuai arahan pimpinan. Kesetiaan ini diwujudkan dengan 

menjaga konsistensi format, isi, serta memastikan undangan mencerminkan citra 

positif organisasi. Nilai berorientasi pelayanan tampak dalam penyusunan 

undangan yang jelas, sopan, informatif, dan mudah dipahami oleh penerima. 

Informasi seperti waktu, tempat, serta tujuan kegiatan ditulis lengkap agar pihak 

yang diundang merasa dihargai dan terdorong untuk berpartisipasi. 

Nilai adaptif diwujudkan melalui kemampuan menyesuaikan undangan 

dengan kondisi dan kebutuhan. Jika ada perubahan jadwal, format, atau target 

audiens, tim segera melakukan penyesuaian agar undangan tetap relevan dan 

tepat sasaran. Nilai kompeten ditunjukkan dengan keterampilan dalam 

merancang undangan yang rapi, profesional, dan menarik. Penulisan 

menggunakan tata bahasa yang baik, penyusunan sistematis, serta pemilihan 

desain yang sesuai sehingga undangan memiliki kualitas tinggi. 
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Nilai akuntabel tercermin dari tanggung jawab penuh dalam memastikan 

isi undangan benar, tidak menyesatkan, serta sesuai data yang telah ditetapkan. 

Setiap proses pembuatan dilakukan secara transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pimpinan maupun pihak penerima undangan. 

Dengan penerapan nilai loyal, berorientasi pelayanan, adaptif, kompeten, 

dan akuntabel, undangan sosialisasi Program IBU TANGGUH tidak hanya 

berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga menjadi wujud profesionalisme, 

komitmen, dan kepedulian penyelenggara dalam mengajak masyarakat untuk 

berpartisipasi aktif dalam program. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai loyal tidak diterapkan, undangan bisa dibuat tanpa 

memperhatikan arahan pimpinan dan tujuan program. Hal ini berisiko 

menurunkan citra organisasi serta menimbulkan kesan kurangnya komitmen 

terhadap keberhasilan sosialisasi Program IBU TANGGUH. Jika nilai 

berorientasi pelayanan diabaikan, undangan mungkin disusun secara 

seadanya, dengan bahasa yang tidak sopan, informasi tidak lengkap, atau tata 

letak yang membingungkan. Dampaknya, penerima undangan merasa tidak 

dihargai dan enggan menghadiri kegiatan. 

Tanpa nilai adaptif, tim kesulitan menyesuaikan undangan jika terjadi 

perubahan jadwal, format, atau kebutuhan audiens. Akibatnya, undangan yang 
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beredar menjadi tidak relevan, membingungkan, bahkan dapat menimbulkan 

ketidakhadiran peserta. Apabila nilai kompeten tidak diterapkan, undangan yang 

dibuat berpotensi tidak rapi, banyak kesalahan penulisan, dan tidak profesional. 

Hal ini mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap kualitas penyelenggaraan 

program. 

Sedangkan tanpa nilai akuntabel, isi undangan bisa menjadi tidak akurat, 

data yang dicantumkan salah, dan tidak ada pihak yang bertanggung jawab atas 

kekeliruan tersebut. Kondisi ini berpotensi merugikan pihak yang diundang 

sekaligus mencoreng nama baik penyelenggara. Dengan demikian, ketiadaan 

penerapan nilai loyal, berorientasi pelayanan, adaptif, kompeten, dan akuntabel 

dalam pembuatan undangan sosialisasi dapat menimbulkan kesalahpahaman, 

menurunkan kepercayaan masyarakat, serta menghambat keberhasilan 

Program IBU TANGGUH. 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Melaksanakan Sosialisasi  

Kegiatan  : Pelaksanaan Sosialisasi 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam pelaksanaan sosialisasi Program IBU TANGGUH, nilai kolaboratif 

diwujudkan melalui kerja sama erat antaranggota tim, baik dalam menyiapkan 
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materi, membagi peran, maupun menyampaikan informasi kepada peserta. 

Setiap orang saling melengkapi agar tujuan sosialisasi tercapai dengan baik. 

Nilai berorientasi pelayanan tercermin dari upaya memberikan informasi yang 

jelas, mudah dipahami, dan bermanfaat bagi masyarakat. Tim berusaha 

menciptakan suasana kegiatan yang ramah, interaktif, serta memberikan ruang 

bagi peserta untuk bertanya dan berdiskusi. 

Nilai harmonis tampak dalam sikap saling menghargai antara 

penyelenggara dengan peserta. Komunikasi dilakukan dengan bahasa yang 

santun, suasana kegiatan dijaga tetap kondusif, dan hubungan yang terjalin 

mendorong kepercayaan serta kenyamanan. Nilai akuntabel ditunjukkan 

dengan pelaksanaan sosialisasi yang transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Setiap informasi yang disampaikan sesuai data resmi, 

agenda kegiatan dijalankan sesuai rencana, dan hasil kegiatan dilaporkan 

dengan jujur serta jelas. 

Nilai adaptif diwujudkan dalam kesiapan menghadapi perubahan situasi 

di lapangan, seperti jumlah peserta yang tidak sesuai perkiraan, kondisi tempat 

yang berbeda, atau adanya pertanyaan baru dari masyarakat. Tim 

menyesuaikan strategi penyampaian agar pesan tetap tersampaikan dengan 

baik. Nilai kompeten tercermin dari kemampuan penyelenggara dalam 

menyampaikan materi secara sistematis, menarik, dan sesuai dengan keahlian 

masing-masing. Hal ini memastikan peserta benar-benar memahami isi 

sosialisasi dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dengan penerapan nilai kolaboratif, berorientasi pelayanan, harmonis, 

akuntabel, adaptif, dan kompeten, kegiatan sosialisasi Program IBU TANGGUH 

berjalan efektif, menumbuhkan kepercayaan masyarakat, serta mendukung 

keberhasilan program secara berkelanjutan. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

 

Dokumentasi : 
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai kolaboratif tidak diterapkan, tim penyelenggara akan bekerja 

sendiri-sendiri tanpa koordinasi. Hal ini dapat menyebabkan kekacauan, 

informasi yang disampaikan tidak menyatu, serta tujuan sosialisasi sulit tercapai. 

Jika nilai berorientasi pelayanan diabaikan, sosialisasi berisiko tidak ramah 

terhadap peserta. Informasi bisa disampaikan dengan cara yang kaku, 

membingungkan, bahkan kurang memperhatikan kebutuhan masyarakat, 

sehingga peserta merasa tidak dihargai dan enggan berpartisipasi aktif. 

Tanpa nilai harmonis, suasana kegiatan menjadi kurang kondusif. 

Hubungan antara penyelenggara dan peserta dapat dipenuhi dengan 

kesalahpahaman atau sikap tidak saling menghargai, sehingga menurunkan 

kepercayaan masyarakat terhadap program. Apabila nilai akuntabel tidak 

diterapkan, informasi yang disampaikan bisa tidak valid, laporan kegiatan tidak 

jelas, dan hasil sosialisasi tidak dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi ini dapat 
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merugikan peserta sekaligus mencoreng citra program. 

Jika nilai adaptif diabaikan, tim tidak mampu menyesuaikan diri dengan 

situasi lapangan seperti perubahan jumlah peserta, kendala teknis, atau adanya 

pertanyaan baru. Akibatnya, sosialisasi menjadi tidak efektif dan pesan inti tidak 

tersampaikan dengan baik. Sedangkan tanpa nilai kompeten, penyampaian 

materi menjadi tidak runtut, kurang menarik, bahkan bisa menimbulkan salah 

pemahaman. Hal ini akan mengurangi kualitas sosialisasi dan membuat tujuan 

program tidak tercapai secara optimal. 

Dengan demikian, ketiadaan penerapan nilai kolaboratif, berorientasi 

pelayanan, harmonis, akuntabel, adaptif, dan kompeten akan berdampak pada 

menurunnya kualitas pelaksanaan sosialisasi, hilangnya kepercayaan 

masyarakat, serta terhambatnya keberhasilan Program IBU TANGGUH. 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Membuat Notulen Sosialisasi  

Kegiatan  : Pelaksanaan Sosialisasi 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam kegiatan pembuatan notulen sosialisasi Program IBU TANGGUH, 

nilai akuntabel diwujudkan dengan mencatat seluruh jalannya kegiatan secara 

jujur, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap poin penting seperti 
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arahan, keputusan, serta tindak lanjut ditulis sesuai fakta, tanpa ditambah atau 

dikurangi. Nilai kolaboratif tampak melalui kerja sama antaranggota tim dalam 

menyusun notulen. Pencatat, moderator, maupun panitia lain saling melengkapi 

informasi sehingga hasil notulen menjadi lebih detail, terstruktur, dan 

mencerminkan jalannya kegiatan dengan utuh. 

Nilai adaptif terlihat ketika pencatatan harus menyesuaikan dengan 

dinamika kegiatan. Jika ada perubahan agenda, diskusi yang berkembang di luar 

rencana, atau tambahan informasi dari peserta, notulen tetap disusun dengan 

fleksibel agar seluruh hal penting tetap terdokumentasi dengan baik. 

Nilai kompeten tercermin dari kemampuan tim dalam menyusun notulen 

dengan bahasa yang jelas, sistematis, dan mudah dipahami. Notulen tidak hanya 

menjadi dokumentasi, tetapi juga acuan yang dapat digunakan untuk evaluasi 

dan tindak lanjut program secara profesional. Dengan penerapan nilai akuntabel, 

kolaboratif, adaptif, dan kompeten, notulen sosialisasi Program IBU TANGGUH 

akan tersusun dengan rapi, akurat, serta bermanfaat sebagai dokumen resmi 

yang mendukung keberhasilan program. 
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Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila nilai akuntabel tidak diterapkan, notulen berisiko berisi catatan 

yang tidak sesuai fakta, tidak lengkap, atau bahkan menyimpang dari jalannya 

kegiatan. Hal ini akan menimbulkan kesalahpahaman, melemahkan 

kepercayaan, dan menyulitkan tindak lanjut program karena dasar dokumentasi 

tidak dapat dipertanggungjawabkan. Jika nilai kolaboratif diabaikan, 

penyusunan notulen cenderung dikerjakan sendiri tanpa masukan dari anggota 

tim lain. Akibatnya, banyak informasi penting yang terlewat, notulen menjadi tidak 

utuh, dan tidak mampu merepresentasikan seluruh jalannya kegiatan sosialisasi. 

Tanpa nilai adaptif, tim pencatat akan kesulitan menyesuaikan diri 
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dengan perubahan situasi selama sosialisasi, seperti adanya diskusi tambahan 

atau perubahan agenda. Hal ini membuat catatan menjadi tidak relevan atau 

kurang menggambarkan realita kegiatan yang sebenarnya.Sedangkan tanpa 

nilai kompeten, notulen bisa ditulis dengan bahasa yang tidak jelas, tidak 

sistematis, serta membingungkan pembacanya. Dokumen yang seharusnya 

menjadi pedoman tindak lanjut justru tidak dapat digunakan secara efektif karena 

kualitas penyusunannya rendah. 

Dengan demikian, ketiadaan nilai akuntabel, kolaboratif, adaptif, dan 

kompeten dalam pembuatan notulen sosialisasi akan menurunkan kualitas 

dokumentasi, melemahkan proses evaluasi, serta menghambat keberhasilan 

tindak lanjut Program IBU TANGGUH. 
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LAMPIRAN 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -5 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Membuat Lembar Kuesioner  

Kegiatan  : Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan Program IBU  

  TANGGUH 

Rincian Nilai BerAKHLAK :  

Dalam kegiatan pembuatan lembar kuesioner Program IBU TANGGUH, 

nilai kompeten diwujudkan dengan menyusun pertanyaan yang jelas, relevan, 

dan mudah dipahami oleh responden. Pertanyaan disusun secara sistematis 

agar mampu menggali informasi yang benar-benar dibutuhkan untuk evaluasi 

program. Nilai akuntabel tampak dari sikap tanggung jawab dalam memastikan 

isi kuesioner sesuai dengan tujuan program, bebas dari kesalahan, serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara profesional. Setiap bagian kuesioner disusun 

berdasarkan data, fakta, dan kebutuhan lapangan yang nyata. 

Nilai adaptif diterapkan dengan menyesuaikan bentuk maupun media 

kuesioner sesuai perkembangan dan kondisi responden, misalnya menyiapkan 

versi cetak maupun digital agar lebih mudah diakses. Fleksibilitas ini membuat 

kuesioner lebih efektif menjangkau berbagai kalangan. Sementara itu, nilai loyal 

diwujudkan dengan menjaga keselarasan pembuatan kuesioner terhadap visi 

dan misi Program IBU TANGGUH. Setiap langkah disusun dengan penuh 

dedikasi agar hasil yang diperoleh dapat mendukung keberhasilan program 

secara berkelanjutan. 
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Dengan penerapan keempat nilai tersebut, pembuatan lembar kuesioner 

tidak hanya menghasilkan instrumen yang berkualitas, tetapi juga mampu 

menjadi dasar pengambilan keputusan yang tepat untuk memperkuat 

keberhasilan Program IBU TANGGUH. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

 

 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila dalam pembuatan lembar kuesioner tidak diterapkan nilai 

kompeten, pertanyaan yang disusun bisa tidak relevan, sulit dipahami, atau tidak 

sesuai dengan tujuan. Hal ini berisiko menghasilkan data yang tidak akurat 

sehingga evaluasi program menjadi tidak tepat sasaran. 
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Tanpa nilai akuntabel, hasil kuesioner dapat diragukan keabsahannya. 

Penyusunan yang tidak hati-hati, asal menyalin, atau tanpa dasar yang jelas 

membuat kuesioner tidak bisa dipertanggungjawabkan secara profesional. 

Akibatnya, kepercayaan terhadap hasil evaluasi program menurun. Jika nilai 

adaptif diabaikan, kuesioner bisa menjadi kaku dan sulit digunakan, misalnya 

hanya tersedia dalam satu format yang tidak sesuai dengan kondisi responden. 

Hal ini akan menyulitkan pengisian, mengurangi partisipasi, bahkan 

menimbulkan kesenjangan data. 

Sementara itu, tanpa nilai loyal, penyusunan kuesioner bisa keluar dari 

arah visi dan misi Program IBU TANGGUH. Kurangnya dedikasi dan keselarasan 

dapat mengakibatkan hasil yang tidak mendukung keberhasilan program, serta 

melemahkan upaya peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Secara 

keseluruhan, ketiadaan penerapan nilai kompeten, akuntabel, adaptif, dan loyal 

dalam pembuatan kuesioner akan menyebabkan instrumen yang dihasilkan tidak 

efektif, data yang terkumpul tidak dapat diandalkan, dan tujuan Program IBU 

TANGGUH sulit tercapai. 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Menyebarkan Kuesioner  

Kegiatan  : Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan Program IBU  

  TANGGUH 
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Rincian Nilai BerAKHLAK :  

Dalam kegiatan menyebarkan kuesioner Program IBU TANGGUH, nilai 

berorientasi pelayanan diwujudkan dengan memberikan penjelasan yang 

ramah dan jelas kepada responden mengenai tujuan kuesioner, cara pengisian, 

serta pentingnya partisipasi mereka. Pendekatan yang sopan dan membantu 

memastikan responden merasa dihargai dan mau mengisi dengan baik. 

Nilai harmonis tampak dari sikap penyebar kuesioner yang menjaga 

komunikasi santun, menghormati responden, serta menciptakan suasana 

interaksi yang nyaman. Dengan sikap penuh penghargaan, proses penyebaran 

kuesioner berjalan lancar tanpa menimbulkan rasa terpaksa dari pihak penerima. 

Nilai kolaboratif tercermin dari kerja sama tim dalam membagi peran saat 

menyebarkan kuesioner, baik secara langsung maupun melalui media lain. 

Anggota tim saling mendukung agar kuesioner tersebar lebih merata, 

menjangkau sasaran dengan efektif, dan mempercepat terkumpulnya data. 

Dengan penerapan nilai berorientasi pelayanan, harmonis, dan 

kolaboratif, penyebaran kuesioner tidak hanya menghasilkan data yang akurat, 

tetapi juga memperkuat hubungan baik dengan masyarakat serta meningkatkan 

partisipasi dalam mendukung keberhasilan Program IBU TANGGUH. 

 

 

 

 

 



90  

Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila dalam kegiatan menyebarkan kuesioner tidak diterapkan nilai 

berorientasi pelayanan, maka responden akan merasa kurang dihargai. 

Penyampaian yang terburu-buru, tanpa penjelasan yang jelas, atau sikap yang 

tidak ramah dapat membuat responden enggan mengisi kuesioner, bahkan 

menolak berpartisipasi. Tanpa nilai harmonis, komunikasi dengan responden 

bisa menimbulkan kesalahpahaman. Suasana interaksi yang kurang 

menghormati dan tidak menjaga etika akan menciptakan ketidaknyamanan, 

sehingga responden merasa tertekan, terpaksa, atau tidak percaya pada tujuan 
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kuesioner. 

Sementara itu, jika kolaboratif tidak dilakukan, tim penyebar kuesioner 

akan bekerja sendiri-sendiri tanpa koordinasi. Hal ini dapat menyebabkan 

penyebaran kuesioner tidak merata, adanya wilayah yang terlewat, atau bahkan 

terjadinya tumpang tindih sasaran. Akibatnya, data yang terkumpul tidak akurat 

dan kualitas evaluasi program menjadi rendah. 

Secara keseluruhan, ketiadaan penerapan nilai berorientasi pelayanan, 

harmonis, dan kolaboratif dalam penyebaran kuesioner akan menghambat 

ketercapaian tujuan Program IBU TANGGUH, karena partisipasi masyarakat 

berkurang, kepercayaan menurun, dan data yang dihasilkan tidak mencerminkan 

kondisi sebenarnya. 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Menganalisis Kuesioner  

Kegiatan  : Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan Program IBU  

  TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK :  

Dalam kegiatan menganalisis kuesioner Program IBU TANGGUH, nilai 

kompeten diwujudkan dengan kemampuan mengolah dan menafsirkan data 

secara teliti, menggunakan metode analisis yang tepat sehingga hasil yang 
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diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi responden. Nilai akuntabel 

tercermin dari sikap tanggung jawab dalam menjaga keakuratan hasil analisis, 

menyajikan data sesuai fakta, serta memastikan kesimpulan yang dibuat dapat 

dipertanggungjawabkan secara profesional kepada pimpinan maupun 

masyarakat. 

Sementara itu, nilai adaptif diterapkan dengan kesediaan menyesuaikan 

teknik analisis sesuai kebutuhan, perkembangan teknologi, dan karakteristik data 

yang terkumpul. Fleksibilitas ini membuat hasil analisis lebih relevan dan 

bermanfaat bagi pengembangan program. Dengan penerapan ketiga nilai 

tersebut, proses analisis kuesioner menghasilkan informasi yang valid, 

transparan, dan mampu menjadi dasar pengambilan keputusan yang tepat dalam 

mendukung keberhasilan Program IBU TANGGUH. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila dalam kegiatan menganalisis kuesioner tidak diterapkan nilai 

kompeten, maka proses analisis bisa dilakukan secara asal-asalan, tidak teliti, 

atau dengan metode yang keliru. Hal ini akan menghasilkan data yang salah, 
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kesimpulan yang menyesatkan, dan strategi program yang tidak tepat sasaran. 

Tanpa nilai akuntabel, hasil analisis berpotensi tidak transparan, tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, bahkan menimbulkan keraguan dari pimpinan maupun 

masyarakat. Data yang disajikan bisa terkesan dimanipulasi atau tidak sesuai 

fakta, sehingga menurunkan kredibilitas Program IBU TANGGUH. 

Jika adaptif tidak diterapkan, analisis menjadi kaku dan tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan dinamika data maupun teknologi yang ada. Akibatnya, 

hasil analisis bisa tertinggal, kurang relevan, atau tidak menjawab kebutuhan 

aktual program. Secara keseluruhan, ketiadaan penerapan nilai kompeten, 

akuntabel, dan adaptif dalam analisis kuesioner akan melemahkan kualitas 

evaluasi, menghambat pengambilan keputusan yang tepat, serta berisiko 

menurunkan kepercayaan terhadap efektivitas Program IBU TANGGUH. 
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LAMPIRAN 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -6 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Menyusun Laporan Awal Kegiatan  

Kegiatan  : Pembuatan Laporan IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK :  

Dalam tahap penyusunan laporan awal kegiatan Program IBU 

TANGGUH, penerapan nilai kompeten menjadi hal yang sangat penting. 

Kompetensi ditunjukkan dengan kemampuan menyusun laporan berdasarkan 

data yang valid, akurat, dan sesuai hasil observasi di lapangan. Setiap informasi 

dituangkan secara sistematis, mulai dari latar belakang, tujuan, metodologi, 

hingga rencana pelaksanaan. Dengan kompetensi yang dimiliki, laporan awal 

dapat disusun dengan struktur yang jelas, bahasa yang mudah dipahami, serta 

berisi analisis yang tepat sehingga mampu menjadi acuan yang berkualitas untuk 

tahap kegiatan berikutnya. 

Nilai akuntabel diwujudkan dengan sikap tanggung jawab penuh dalam 

mencatat seluruh informasi secara jujur dan transparan. Setiap data yang 

dimasukkan dalam laporan disertai sumber yang jelas, serta disusun sesuai 

aturan dan format yang berlaku. Hal ini menjamin laporan awal tidak hanya 

sekadar dokumen formal, tetapi juga memiliki kredibilitas tinggi dan dapat 

dipertanggungjawabkan di hadapan pimpinan maupun pihak terkait. Dengan 
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begitu, laporan awal tidak diragukan keabsahannya serta dapat dijadikan dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Sementara itu, nilai adaptif tercermin dari kesediaan penyusun laporan 

untuk menyesuaikan isi dan format laporan sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan situasi. Misalnya, laporan dapat dilengkapi dengan data 

tambahan dari hasil survei terbaru, menggunakan penyajian berbasis digital agar 

lebih mudah diakses, atau mengubah metode penyusunan bila ada kebijakan 

baru dari pimpinan. Dengan sikap adaptif ini, laporan awal menjadi fleksibel 

namun tetap terarah, sehingga relevan dengan kondisi terkini dan tetap 

mendukung kelancaran program. 

Dengan penerapan nilai kompeten, akuntabel, dan adaptif, laporan awal 

kegiatan yang dihasilkan bukan hanya menjadi dokumen administratif, tetapi juga 

instrumen strategis yang mencerminkan kualitas perencanaan, dapat dipercaya, 

serta mampu menjawab dinamika kebutuhan pelaksanaan Program IBU 

TANGGUH. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 
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Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila dalam penyusunan laporan awal kegiatan tidak diterapkan nilai 

kompeten, maka laporan yang dihasilkan berisiko tidak terstruktur, kurang 

akurat, dan tidak relevan dengan tujuan kegiatan. Informasi yang disajikan bisa 

membingungkan, tidak mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan, bahkan 

dapat menyesatkan pihak yang akan menjadikannya acuan. Akibatnya, 

perencanaan kegiatan menjadi lemah dan berpotensi menimbulkan kendala di 

tahap pelaksanaan. 

Tanpa nilai akuntabel, laporan awal kehilangan unsur tanggung jawab 

dan transparansi. Data yang dimasukkan bisa diragukan kebenarannya, tidak 

ada kejelasan sumber, bahkan terkesan asal dibuat hanya untuk memenuhi 

kewajiban. Kondisi ini menimbulkan ketidakpercayaan dari pimpinan maupun 

pihak terkait, serta melemahkan legitimasi laporan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, laporan awal cenderung kaku, tidak 

mengikuti perkembangan situasi, serta gagal menyesuaikan dengan kebijakan 

maupun kebutuhan terbaru. Hal ini membuat laporan cepat usang, kurang 

bermanfaat, dan tidak dapat mendukung perubahan strategi yang dibutuhkan di 

lapangan. Secara keseluruhan, ketiadaan penerapan nilai kompeten, 

akuntabel, dan adaptif dalam penyusunan laporan awal kegiatan akan 

berdampak pada rendahnya kualitas dokumen, melemahkan dasar 

perencanaan, menghambat efektivitas program, serta menurunkan kredibilitas 

Program IBU TANGGUH di mata pimpinan maupun masyarakat. 



97  

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : mengkonsultasikan Laporan dengan Pimpinan  

Kegiatan  : Pembuatan Laporan IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK :  

Dalam kegiatan mengkonsultasikan laporan dengan pimpinan, nilai 

harmonis diwujudkan dengan menjaga sikap santun, menghormati pendapat, 

serta menciptakan suasana komunikasi yang nyaman antara penyusun laporan 

dan pimpinan. Keharmonisan ini membuat diskusi berjalan lancar, terbuka, dan 

penuh rasa saling menghargai. 

Nilai loyal tercermin dari sikap setia pada visi, misi, dan arahan pimpinan 

dalam menyempurnakan laporan. Setiap masukan yang diberikan pimpinan 

disikapi dengan penuh dedikasi dan niat tulus untuk memperbaiki, bukan sekadar 

formalitas. Dengan loyalitas ini, laporan yang dikonsultasikan dapat benar-benar 

mendukung arah kebijakan Program IBU TANGGUH. 

Nilai kolaboratif diwujudkan melalui keterbukaan untuk bekerja sama 

dengan pimpinan maupun tim lain dalam memperbaiki isi laporan. Diskusi tidak 

hanya berlangsung satu arah, tetapi melibatkan pertukaran gagasan sehingga 

laporan menjadi lebih lengkap, akurat, dan sesuai kebutuhan. 

Dengan penerapan nilai harmonis, loyal, dan kolaboratif, proses konsultasi 

laporan dengan pimpinan tidak hanya menghasilkan dokumen yang berkualitas, 
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tetapi juga memperkuat hubungan kerja, meningkatkan kepercayaan, serta 

mendorong keberhasilan Program IBU TANGGUH. 

Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila dalam mengkonsultasikan laporan dengan pimpinan tidak 

diterapkan nilai harmonis, maka komunikasi bisa berlangsung kaku, penuh 

kesalahpahaman, bahkan menimbulkan ketegangan antara penyusun laporan 

dan pimpinan. Situasi yang tidak nyaman ini dapat menghambat proses 

penyampaian informasi serta membuat masukan dari pimpinan tidak terserap 

dengan baik. 
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Tanpa nilai loyal, konsultasi laporan berisiko hanya dilakukan sebagai 

formalitas tanpa adanya dedikasi penuh untuk mendukung arahan pimpinan. 

Masukan yang diberikan bisa diabaikan, laporan tidak disesuaikan dengan visi 

dan misi organisasi, sehingga hasil akhirnya tidak sejalan dengan tujuan 

Program IBU TANGGUH. 

Jika nilai kolaboratif diabaikan, proses konsultasi akan berjalan satu 

arah. Tidak ada keterbukaan untuk menerima saran atau menyumbangkan ide 

bersama, sehingga laporan menjadi kurang lengkap, minim penyempurnaan, dan 

berpotensi tidak memenuhi kebutuhan pimpinan maupun program. Secara 

keseluruhan, ketiadaan penerapan nilai harmonis, loyal, dan kolaboratif dalam 

konsultasi laporan dengan pimpinan akan menyebabkan laporan yang dihasilkan 

berkualitas rendah, menurunkan efektivitas komunikasi kerja, serta melemahkan 

dukungan pimpinan terhadap keberhasilan Program IBU TANGGUH. 

 

Kegiatan   : Optimalisasi Informasi dan Edukasi dengan Pogram  

  IBU TANGGUH (Informasi dan Edukasi Tentang Tanda- 

  Tanda Bahaya pada Ibu Hamil) 

Tahap   : Menyempurnakan Laporan Akhir sebagai Dokumentasi  

  Resmi  

Kegiatan  : Pembuatan Laporan IBU TANGGUH 

 

Rincian Nilai BerAKHLAK :  

Dalam kegiatan menyempurnakan laporan akhir sebagai dokumentasi 
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resmi, nilai adaptif diwujudkan dengan kemampuan menyesuaikan isi, format, 

maupun metode penyajian laporan sesuai perkembangan kebutuhan, arahan 

pimpinan, serta dinamika data yang terbaru. Sikap fleksibel ini memastikan 

laporan selalu relevan dan mengikuti standar terkini. 

Nilai berorientasi pelayanan tercermin dari upaya menyusun laporan 

dengan rapi, jelas, dan mudah dipahami, sehingga tidak hanya memenuhi 

kewajiban administratif, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi pimpinan, 

tim kerja, dan pihak lain yang memerlukannya sebagai acuan. Nilai kompeten 

tampak dari ketelitian dalam mengolah data, ketepatan analisis, serta 

kemampuan menyajikan informasi yang benar-benar mencerminkan hasil 

kegiatan. Dengan kompetensi tersebut, laporan akhir menjadi dokumen yang 

berkualitas tinggi dan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

Sementara itu, nilai akuntabel diwujudkan dengan menyajikan laporan 

berdasarkan fakta, bukti, dan data yang dapat dipertanggungjawabkan. Setiap isi 

laporan disusun secara transparan, tidak dilebih-lebihkan, dan sesuai aturan 

yang berlaku, sehingga dokumen resmi ini memiliki kredibilitas tinggi. Dengan 

penerapan nilai adaptif, berorientasi pelayanan, kompeten, dan akuntabel, 

laporan akhir bukan hanya sekadar dokumen penutup, tetapi menjadi arsip resmi 

yang bernilai strategis dalam mengevaluasi, mengembangkan, dan memperkuat 

keberlanjutan Program IBU TANGGUH. 
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Bukti Output : 

Hasil : 

 

Dokumentasi : 

 

 

Dampak jika tidak dilakukan : 

Apabila dalam menyempurnakan laporan akhir tidak diterapkan nilai 

adaptif, maka laporan akan kaku dan tidak menyesuaikan diri dengan perubahan 

data, arahan pimpinan, maupun kebutuhan terkini. Hal ini menyebabkan laporan 

cepat usang, kurang relevan, dan tidak mampu menjadi acuan yang sesuai 

dengan kondisi nyata. Tanpa nilai berorientasi pelayanan, laporan akhir bisa 

disusun secara asal tanpa memperhatikan keterbacaan dan kemudahan 

pemahaman bagi pengguna. Dokumen yang seharusnya memberi manfaat justru 

menjadi beban administratif yang sulit dipahami dan tidak berguna sebagai 

acuan bagi pihak yang membutuhkannya. 

Jika kompeten tidak dijalankan, laporan akhir berisiko penuh dengan 

kesalahan, data yang kurang akurat, serta analisis yang dangkal. Kualitas 

laporan menjadi rendah, sehingga hasil yang ditampilkan tidak mencerminkan 
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kondisi kegiatan yang sebenarnya. Sementara itu, tanpa nilai akuntabel, laporan 

akhir kehilangan transparansi dan tanggung jawab. Data yang disajikan bisa 

diragukan, terkesan dimanipulasi, atau tidak sesuai fakta, sehingga menurunkan 

kredibilitas laporan sebagai dokumen resmi. 

Secara keseluruhan, ketiadaan penerapan nilai adaptif, berorientasi 

pelayanan, kompeten, dan akuntabel dalam penyempurnaan laporan akhir akan 

mengakibatkan dokumen resmi yang dihasilkan tidak berkualitas, tidak dapat 

dipercaya, sulit digunakan sebagai rujukan, dan melemahkan keberlanjutan 

Program IBU TANGGUH. 
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Link Akses :  https://www.instagram.com/reel/DO-

DKW_ksUN/?igsh=MTNuemYzb2oyY2gzMg==  

 

 

 

 

https://www.instagram.com/reel/DO-DKW_ksUN/?igsh=MTNuemYzb2oyY2gzMg==
https://www.instagram.com/reel/DO-DKW_ksUN/?igsh=MTNuemYzb2oyY2gzMg==
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